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ABSTRAK 

 

Inventarisasi tumbuhan obat adalah bagian dari ilmu farmasi yang mempelajari 

tentang kegiatan pendataan seluruh tumbuhan yang berkhasiat obat dan cara 

masyarakat suatu wilayah dalam menggunakan suatu tanaman obat. Keberadaan Suku 

Soa Wunu Wau di Desa Wolowea menjadi saksi hidup dari tradisi dan kearifan lokal 

yang mendalam. Melalui generasi demi generasi, mereka telah merawat dan 

mewariskan pengetahuan tentang pengobatan tradisional. Inventarisasi tumbuhan obat 

ini bertujuan untuk menggali lebih dalam rahasia-rahasia alam yang telah menjadi 

warisan terhadap masyarakat Suku Soa Wunu Wau. Metode penelitian yang digunakan 

yaitu kombinasi teknik survei lapangan (observasi), teknik wawancara secara 

mendalam (in depth interview), dan teknik kuesioner. Analisis data menggunakan 

analisis deksriptif kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

tumbuhan obat tradisional yang dimanfaatkan sebagai obat sebanyak 48 jenis 

tumbuhan berkhasiat obat yang digunakan dalam pengobatan tradisional. 32 jenis 

penyakit yang disembuhkan oleh tumbuhan obat, dan daun sebagai bagian yang paling 

banyak digunakan. Cara memperoleh paling banyak yaitu di halaman rumah, direbus 

dan diminum merupakan cara paling sering digunakan. 

 

Kata Kunci : Inventarisasi, Suku Soa Wunu Wau, Tumbuhan obat, Penyakit, 

Pemanfaatan 
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ABSTRACT 

 

Medicinal plant inventory is a part of pharmaceutical science that studies the activities 

of collecting data on all plants that have medicinal properties and how the people of 

a region use medicinal plants. The existence of the Soa Wunu Wau Tribe in Wolowea 

Village is a living witness to deep local traditions and wisdom. Through generation 

after generation, they have maintained and passed on knowledge about traditional 

medicine. This inventory of medicinal plants aims to dig deeper into the natural secrets 

that have become a legacy for the Soa Wunu Wau Tribe. The research method used is 

a combination of field survey techniques (observation), in-depth interview techniques 

and questionnaire techniques. Data analysis uses qualitative and quantitative 

descriptive analysis. The results of the research show that there are 48 types of 

traditional medicinal plants used as medicine that have medicinal properties used in 

traditional medicine. 32 types of diseases are cultivated by medicinal plants, and the 

leaves are the most widely used part. The way to get the most is in the yard, boiling 

and drinking is the method most often used. 

 

Keywords : Inventory, Soa Wunu Wau Tribe, Medicinal plants, Disease, Utilization,  
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang dikenal dengan sebutan negara kepulauan 

yang memiliki kekayaan akan keanekaragaman hayati, bahkan Indonesia 

mempunyai hutan tropika terbesar kedua di dunia yang dikenal pula sebagai negara 

megabiodiversity setelah Brazil (Ismiyanti et al., 2022). Dengan ribuan pulau yang 

membentang dari Sabang sampai Maurauke dengan berbagai suku dan etnik yang 

menghuni, maka Indonesia dapat melahirkan banyak kearifan lokal sesuai dengan 

budaya dan adat istiadat yang dipegang teguh secara turun-temurun sebagai sebuah 

tradisi. Indonesia memiliki beragam kekayaan alam tersebar mulai dari flora, fauna 

dan lainnya. Berbagai jenis tanaman ada di Indonesia salah satunya adalah tanaman 

obat atau herbal, mulai dari jenis rimpang, batang, daun maupun akar. Tanaman 

yang didefinisikan sebagai jenis tanaman yang sebagian atau seluruh tanaman 

tersebut digunakan sebagai obat ramuan tradisional (Zildzian et al., 2021). 

Sejak zaman dahulu, manusia sangat mengandalkan lingkungan sekitarnya 

untuk memenuhi kebutuhannya. Misalnya untuk makan, tempat berteduh, pakaian, 

obat, pupuk, parfum, dan bahkan untuk kecantikan dapat diperoleh dari 

lingkungan. Sehingga kekayaan alam disekitar manusia sebenarnya sedemikian 

rupa sangat bermanfaat dan belum sepenuhnya digali, dimanfaatkan atau bahkan 

dikembangkan (Risnawati et al., 2022). 

Indonesia memiliki 400 suku bangsa (etnis). Setiap etnis memiliki berbagai 

pengetahuan yang diwriskan secara turun temurun, seperti pengetahuan mengenai 

obat tradisional. Bukti adanya obat tradisional di Indonesia sejak berabad-abad 

yang lalu yaitu relief candi Prambanan dan candi Borobudur, tertulis dalam daun 

lontar, serta peninggalan budaya keraton-keraton sampai saat ini. Informasi tentang 

obat tradisional juga dapat ditemui dalam naskah Serat Kawruh dan Serat Centhini. 

Sedangkan penggunaan obat tradisional di Sulawesi Tenggara dapat dilihat dalam 

naskah lontara pabbura (Ismiyanti et al., 2022). 

Obat herbal memiliki efek samping yang lebih sedikit dibandingkan obat 

kimia, sehingga dapat digunakan dengan aman untuk mengobati penyakit tanpa 

merusak bagian tubuh yang sehat. Herbal dapat meredahkan rasa sakit, walaupun 
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proses dan penyembuhannya memakan waktu lama, namun aman untuk 

penggunaan jangka panjang (Marwati et al., 2018). 

Pada era saat ini pemanfaatan tumbuhan berkhasiat obat atau herbal menjadi 

salah satu alternatif bagi masyarakat untuk menjaga dan mengobati kesehatan, hal 

ini disebabkan karena penggunaan tumbuhan berkhasiat obat atau herbal 

disamping harganya relative murah dan juga menimbulkan minim efek samping 

dibandingkan obat-obatan modern atau obat kimia saat ini (Yusub et al., 2017). 

Adanya kemajuan teknologi informasi dan komunikasi atau moderenisasi 

berpengaruh pada perubahan kehidupan sosial budaya masyarakat (Sujarwo et al., 

2014). Adanya moderenisasi ini berdampak pada keaslian informasi pengobatan 

tradisional dari nenek moyang. Masuknya budaya modern ke masyarakat 

tradisional dikhawatirkan akan menyebabkan pengetahuan lokal akan hilang. Hal 

ini mendorong upaya pelestarian pengetahuan lokal obat tradisional sedini 

mungkin. Salah satu proses dalam pelestarian obat tradisional dimulai dari 

Inventarisasi tumbuhan obat. (Bodeker, 2000)  

Inventarisasi tumbuhan obat adalah bagian dari ilmu farmasi yang mempelajari 

tentang kegiatan pendataan seluruh tumbuhan yang berkhasiat obat dan cara 

masyarakat suatu wilayah dalam menggunakan suatu tanaman obat, atau ilmu 

multidisiplin yang mempelajari penggunaan obat-obatan terutama obat tradisional 

oleh suatu masyarakat lokal atau suku bangsa tertentu. Dalam inventarisasi 

dipelajari tentang faktor-faktor penentu budaya, pengelompokan, identifikasi, 

klasifikasi, pengkategorian bahan alam yang digunakan sebagai obat tradisional, 

persiapan bentuk sediaan farmasi, interaksi obat alam tersebut dengan tubuh, dan 

aspek social-medis dalam masyarakat (Pieroni et al., 2002). 

Berdasarkan penelitian sebelumnya dengan judul profil etnofarmasi 

masyarakat Dusun Waewaru, Desa Saga, Kecamata Detusoko, Kabupaten Ende, 

NTT  diperoleh hasil yaitu tumbuhan jenis obat yang digunakan masyarakat Saga 

terdapat 33 jenis tubuhan. Bagian tumbuhan yang paling banyak digunakan adalah 

daun dengan presentase sebesar 39%. Dari data ini beberapa masyarakat desa Saga 

menggunakan tumbuhan sebagai obat tradisional, pengetahuannya didapatkan dari 

turun temurun nenek moyang. Cara pengolahan yang paling sering dilakukan 

dalam meramu bahan obat tradisional dilakukan dengan cara tradisional yaitu 

dengan cara direbus, dengan presentase 55% dan cara penggunaan tumbuhan obat 
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cukup bervariasi namun yang paling sering digunakan dengan cara diminum 

dengan presentase sebesar 61%. Berdasarkan hasil ICF dan UV yang tinggi bahwa 

di Desa Saga terdapat 16 jenis tumbuhan  yang dianggap paling penting dalam 

penyembuhan suatu penyakit (Saga et al., 2017).  

Salah satu wilayah yang dapat dilakukan pendekatan secara ilmiah dengan 

inventarisasi tumbuhan obat tersebut yaitu di Suku Soa Wunu Wau Desa Wolowea 

Kecamatan Boawae Kabupaten Nagekeo Provinsi NTT. Suku Soa Wunu Wau 

merupakan suku yang berada di Desa Wolowea, Kecamatan Boawae, Kabupaten 

Nagekeo Provinsi NTT. Suku Soa Wunu Wau memiliki tradisi yang dilakukan pada 

musim panas yang biasa dilakukan di bulan Juli yaitu upacara zoka (tolak bala). 

Kabupaten Nagekeo berbatasan dengan Laut Flores di bagian Utara, berbatasan 

dengan Laut Sawu di bagian Selatan, berbatasan dengan kabupaten Ende di bagian 

Timur, dan berbatasan dengan Kabupaten Ngada di bagian Barat. Kecamatan 

Boawae merupakan salah satu kecamatan yang ada di Kabupaten Nagekeo. 

Berdasarkan data yang di ambil pada tahun 2020 luas Kecamatan Boawae adalah 

325.42 km² dengan jumlah penduduk 42.291 jiwa yang tersebar di 19 desa. Sumber 

daya di Kecamatan Boawae di dominasi oleh sektor pertanian. Luas lahan 

pertanian di Kecamatan Boawae sebesar 153,43 km² dari luas keseluruhan wilayah 

Kecamatan Boawae (Paga, 2020). 

Ditengah pesona alam Nagekeo yang menakjubkan, keberadaan Suku Soa 

Wunu Wau di Desa Wolowea menjadi saksi hidup dari tradisi dan kearifan lokal 

yang mendalam. Melalui generasi demi generasi, mereka telah merawat dan 

mewariskan pengetahuan tentang pengobatan tradisional. Di tengah kemajuan 

zaman, inventarisasi tumbuhan obat ini bertujuan untuk menggali lebih dalam 

rahasia-rahasia alam yang telah menjadi warisan terhadap masyarakat Suku Soa 

Wunu Wau. Ada banyak tumbuhan yang digunakan masyarakat di suku tersebut 

sebagai obat herbal, namun masyarakat di sana kurang memahami tentang 

pengelompokan atau identifikasi tumbuhan di sana juga belum pernah dilakukan 

penelitian mengenai tumbuhan yang digunakan. Masyarakat di sana juga belum 

memiliki pedoman atau acuan pengobatan secara tradisional, sehingga dari alasan 

yang telah diuraikan di atas peneliti memilih Suku ini untuk diteliti lebih lanjut, 

dengan penelitian yang berjudul “Inventarisasi Tumbuhan Obat Oleh Masyarakat 

Wolowea Suku Soa Wunu Wau Kecamatan Boawae Kabupaten Nagekeo Provinsi 
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NTT” untuk mendokumentasikan penggunaan tumbuhan obat agar pengetahuan 

tentang obat tradisional tetap terjaga dan dengan penelitian ini, bisa memberikan 

pedoman atau acuan tentang pengobatan tradisional kepada masyarat di Suku Soa 

Wunu Wau Desa Wolowea Kecamatan Boawae Kabupaten Nagekeo Provinsi NTT. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah dalam 

penelitian sebagai berikut: 

1. Berapa jenis tumbuhan yang digunakan oleh Masyarakat di Suku Soa Wunu 

Wau Desa Wolowea sebagai obat tradisional? 

2. Apa saja bagian tumbuhan yang digunakan oleh Masyarakat di Suku Soa Wunu 

Wau Desa Wolowea sebagai obat tradisional? 

3. Apa saja penyakit yang diobati menggunakan obat tradisional oleh Masyarakat 

di Suku Soa Wunu Wau Desa Wolowea? 

4. Bagaimana cara pengolahan tumbuhan yang digunakan sebagai obat 

tradisional oleh Masyarakat di Suku Soa Wunu Wau Desa Wolowea? 

5. Bagaimana cara penggunaan tumbuhan yang digunakan sebagai obat 

tradisional oleh Masyarakat di Suku Soa Wunu Wau Desa Wolowea? 

6. Berapa nilai ICF, UV, dan FL tumbuhan obat tradisional yang berpotensi untuk 

diteliti lebih akurat di Suku Soa Wunu Wau Desa Wolowea? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui berapa jenis tumbuhan yang digunakan oleh Masyarakat di 

Suku Soa Wunu Wau Desa Wolowea sebagai obat tradisional 

2. Untuk mengetahui apa saja bagian-bagian tumbuhan yang digunakan oleh 

Masyarakat di Suku Soa Wunu Wau sebagai obat tradisional 

3. Untuk mengetahui penyakit apa saja yang dapat diobati oleh Masyarakat di 

Suku Soa Wunu Wau dengan menggunakan obat tradisional 

4. Untuk mengetahui cara pengolahan tumbuhan yang digunakan sebagai obat 

tradisional oleh Masyarakat di Suku Soa Wunu Wau Desa Wolowea 

5. Untuk mengetahui cara penggunaan tumbuhan sebagai obat obat tradisional 

oleh Masyarakat di Suku Soa Wunu Wau Desa Wolowea 
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6. Untuk mengetahui nilai ICF, UV, dan FL tumbuhan sebagai obat tradisional 

yang berpotensi untuk diteliti lebih akurat di Suku Soa Wunu Wau Desa 

Wolowea 

1.4 Manfaat Penelitian 

Pada penelitian kali ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang baik yaitu 

dapat memberikan informasi mengenai tumbuhan obat di Suku Soa Wunu Wau 

Desa Wolowea agar pengetahuan tentang tumbuhan obat tradisional tetap terjaga. 

1.5 Variabel Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif eksploratif. Tahap pengumpulan 

data dilakukan dengan cara wawancara yang dilangsungkan dengan memakai 

pedoman wawancara yang telah dibuat sebelumnya. Data yang didapatkan dari 

informan yaitu berupa nama lokal tumbuhan, khasiat dan kegunaannya, bagian 

yang digunakan, dan cara penggunaanya (Idolo et al., 2010). Jumlah informan 

yang dipilih yaitu 9 orang yang merupakan warga asli di Suku tersebut dan orang 

yang mengetahui tentang penggunaan tumbuhan sebagai obat tradisional. 

Untuk teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dan 

snowball sampling, dimana apabila informan yang didapatkan kurang, saya bisa 

meminta rekomendasi narasumber untuk mencari informan lain yang terpercaya. 

Variable-variabel penelitian meliputi : 

1. Variable Bebas 

Variabel bebas yang digunakan di penelitian ini yaitu jenis tumbuhan yang 

bermanfaat untuk obat. 

2. Variable Terikat 

Variabel terikat yang di gunakan dalam penelitian ini yaitu analisis data yang 

menggunakan ICF, UV, dan FL.  

3. Variable Terkontrol 

Variabel terkontrol yang digunakan di penelitian ini yaitu beberapa Kriteria 

Sampel di Kecamatan Boawae. 

  



6 
 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Kerangka Konsep Penelitian 

Keterangan : 

: Yang diteliti 

: Yang tidak diteliti 

Wawancara 

Indonesia Memiliki Potensi Sumber 

Daya Alam 

Pemanfaatan Tumbuhan 

Pengetahuan Obat Tradisional 

Inventarisasi Tumbuhan Obat 

Kurangnya Pengetahuan 

Kecamatan Boawae 

Kabupaten Nagekeo 

Survei Pendahuluan 

Tanaman Obat 

Nabati 

Bukan Tumbuhan 

Suku Soa Wunu Wau 

   Analisis Data 

         Hasil 

Observasi 

Gambar 2.1 Kerangka Konsep 
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2.2 Tinjauan tentang Inventarisasi 

  Inventariasi tumbuhan obat adalah pencatatan dan pendaftaran tumbuhan obat 

tradisional. Kajian inventarisasi merupakan pendekatan secara ilmiah yang dapat 

membantu dalam menggali pengetahuan masyarakat lokal terhadap resep 

tradisional berkhasiat obat. Tujuannya adalah untuk mengumpulkan data suatu 

kawasan tentang kekayaan jenis tanaman. Hasil inventarisasi ini dapat dijadikan 

atau dapat disusun suatu flora, yaitu buku yang memuat nama-nama jenis 

tumbuhan beserta informasi lainnya mengenai setiap jenis tumbuhan yang hidup 

di suatu daerah (Hermin et al., 2016). 

  Pemanfaatan tumbuhan sebagai obat, secara tradisional telah lama dilakukan 

oleh berbagai suku di seluruh Indonesia. Perbedaan adat dan kebiasaan antar suku 

di Indonesia merupakan kekayaan budaya bangsa yang tak ternilai harganya. 

Kondisi yang demikian juga dapat dicirikan dari keragaman jenis tumbuhan yang 

digunakan, ramuan obat tradisional dan cara pengobatannya (Mirza, 2018). 

Pengetahuan tentang obat tradisional menarik untuk dikaji sehingga perlu Upaya 

penggalian. Salah satu Upaya penggalian yang dapat dilakukan yaitu dengan 

etnofarmasi.   

2.3 Suku Soa Wunu Wau 

 Di Desa Wolowea, ada satu kegiatan ritual adat yang Namanya Zoka. Zoka 

yang artinya tolak bala sekaligus memberikan sesajen kepada para leluhur. 

Kegiatan ini dilaksanakan dalam bentuk tandak (A’I) dan dilaksanakan dalam 

keadaan gelap. Karena merasa terlalu gelap maka kepala suku Meli memanggil 

Bapak Beu Mude dan Bapak Feto Wea untuk membawa lampu yang digunakan 

untuk menerangi kegiatan ritual adat, lampu tersebut yang dinamakan Soa Wunu 

Wau. Dan sampai sekarang acara adat tersebut masih dilakukan oleh keturunan 

Bapak Beu Mude dan Bapak Feto Wea, yaitu Bapak Tadeus To dan Bapak 

Gregorius Koba. 

   

Gambar 2.2 Upacara Adat Suku Soa Wunu Wau (Dokumen Pribadi) 
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Suku Soa Wunu Wau ini terletak jauh dari perkotaan dan fasilitas kesehatan 

seperti rumah sakit dan apotik. Sehingga masyarakat di Suku ini masih 

menggunakan pengobatan secara tradisional yang diturunkan dari nenek moyang. 

Yang mana pengobatan tradisional ini menggunakan tumbuhan-tumbuhan yang 

telah  dipercaya secara empiris oleh masyarakat Suku Soa Wunu Wau. Pengobatan 

menggunakan tumbuhan obat ini, dinilai lebih murah, efektif dan mudah di 

dapatkan di hutan, di pekarangan rumah, di sawah dan di tepi sungai dibandingkan 

dengan obat-obatan kimia yang mahal dan sulit untuk didapatkan. 

2.4 Obat Tradisional 

2.4.1 Pengertian Obat Tradisional 

Obat adalah bahan atau zat yang berasal dari tumbuhan, hewan, mineral atau 

bahan kimia tertentu yang dapat digunakan untuk mencegah, menghilangkan 

rasa sakit, memperlambat perkembangan penyakit dan atau menyembuhkan 

penyakit. Obat tradisional adalah obat yang diolah secara tradisional yang 

diwariskan secara turun- temurun berdasarkan resep kuno, adat istiadat, 

kepercayaan atau kebiasaan setempat, serta ilmu gaib dan tradisional. Menurut 

hasil penelitian terkini, obat tradisional sangat mendukung kesehatan dan saat 

ini penggunaannya sangat intensif, karena harganya terjangkau dan tersedia 

untuk masyarakat. Saat ini pengobatan konvensional banyak digunakan karena 

menurut beberapa penelitian tidak terlalu banyak menimbulkan efek samping 

karena masih dapat dicerna di dalam tubuh. Bagian obat  tradisional yang banyak 

dipraktikkan atau digunakan masyarakat antara lain akar, rimpang, batang, buah, 

daun dan bunga (Limbong et al., 2019). 

Obat tradisional adalah obat yang telah digunakan secara turun-temurun oleh 

masyarakat untuk mengobati penyakit tertentu dan tersedia secara bebas dari 

alam. Perkembangan obat tradisional dan obat tradisional saat ini berkembang 

sangat pesat, terutama perkembangan obat tradisional yang berasal dari tumbuh-

tumbuhan. Kita melihat semakin banyak obat tradisional pada kemasan yang 

menarik konsumen. Perkembangan tersebut membuat pemerintah atau instansi 

terkait merasa perlu untuk menerbitkan peraturan perundang-undangan untuk 

mengatur dan mengawasi produksi dan peredaran obat tradisional agar 

masyarakat terhindar dari hal-hal yang tidak diinginkan terutama gangguan 

Kesehatan (Limbong et al., 2019). 



9 
 

2.4.2 Manfaat Obat Tradisional 

Menurut Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia No. 007 

Tahun 2012, obat tradisional adalah ramuan atau ramuan yang dapat berupa 

tumbuhan, hewan, mineral, dan ekstrak (galenik) atau campuran dari bahan-

bahan tersebut. Telah digunakan untuk pengobatan secara turun temurun dan 

dapat digunakan sesuai dengan norma yang berlaku di masyarakat. D i  

Indonesia, obat herbal terbagi menjadi tiga kategori, yaitu: Jamu, obat herbal 

terstandar dan fitofarmaka (Oktaviani et al., 2020). Obat tradisional hampir 

selalu identik dengan tanaman  obat, karena sebagian besar obat tradisional 

berasal dari tanaman obat (Sjoholm, 2010). 

2.4.3 Penggolongan Obat Tradisional 

Menurut BPOM (2014) Obat tradisional Indonesia pada dasarnya terbagi 

dalam 3 kategori yaitu: 

a. Jamu 

Jamu adalah obat tradisional yang berisi seluruh bahan tumbuhan. 

Jamu disajikan secara tradisional dalam bentuk serbuk seduhan, pil, atau 

cairan. Umumnya dibuat dengan mengacu pada resep peninggalan 

leluhur. Jamu tidak memerlukan pembuktian ilmiah sampai uji klinis, 

tetapi cukup dengan bukti empiris. Jamu harus memenuhi beberapa 

kriteria, yaitu: aman, klaim khasiat berdasarkan data empiris 

(pengalaman), dan memenuhi persyaratan mutu yang berlaku. 

b. Obat Herbal Terstandar (OHT) 

Obat Herbal Terstandar (OHT) adalah obat tradisional yang disajikan 

dari hasil ekstraksi atau penyarian bahan alam, baik tumbuhan obat, 

hewani maupun mineral. Obat herbal ini umumnya ditunjang oleh 

pembuktian ilmiah berupa penelitian praklinis. Obat Herbal dapat 

dikatakan sebagai Obat Herbal Terstandarisasi bila memenuhi kriteria 

sebagai berikut: aman, klaim khasiat secara ilmiah melalui uji pra- 

klinik, memenuhi persyaratan mutu yang berlaku, dan telah dilakukan 

standardisasi terhadap bahan baku yang digunakan dalam produk jadi. 

c. Fitofarmaka 

Fitofarmaka merupakan jenis obat tradisional yang dapat 

disejajarkan dengan obat modern karena proses pembuatannya yang 
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telah terstandar dan khasiatnya telah dibuktikan melalui uji klinis. Obat 

Herbal dapat dikatakan sebagai fitofarmaka apabila obat herbal tersebut 

telah memenuhi kriteria sebagai berikut : aman, klaim khasiat secara 

ilmiah memalui uji pra-klinik dan klinik, memenuhi persyaratan mutu 

yang berlaku, memenuhi persyaratan mutu yang berlaku, dan telah 

dilakukan standardisasi bahn baku yang digunakan dalam produk jadi. 

2.4.4 Kelebihan dan Kekurangan Obat Tradisional 

a. Kelebihan Obat Tradisional 

Kelebihan yang dimiliki obat tradisional jika di bandingkan dengan 

obat kimia, memang obat tradisional/tanaman obat memiliki beberapa 

kelebihan, antara lain : efek sampingnya relatif rendah, dalam suatu ramuan 

dengan komponen berbeda memiliki efek saling mendukung, pada satu 

tanaman memiliki lebih dari satu efek farmakologi serta lebih sesuai untuk 

penyakit-penyakit metabolik dan degeneratif (Sjoholm, 2010). Obat 

tradisional harganya relatif murah sehingga bisa terjangkau oleh semua 

lapisan masyarakat bahkan sebagian besar bahan-bahannya tersedia di 

sekitar kita sehingga dapat dimanfaatkan untuk pembuatan jamu. Kelebihan 

lainnya yaitu kandungan bahan kimia di dalam jamu formulasinya lebih 

ringan dibandingkan dengan obat apotek sehingga jamu boleh dikonsumsi 

lebih sering daripada obat obatan apotek (Pangestu, 2013). 

b. Kelamahan Obat Tradisional 

Bahan obat memiliki beberapa kelemahan yang juga merupakan 

kendala dalam  pengembangan obat tradisional. Adapun kelemahan tersebut 

antara lain efek farmakologisnya yang lemah, bahan baku belum terstandar 

dan bersifat higroskopis serta volumines, belum dilakukan uji klinik dan 

mudah tercemar berbagai mikroorganisme. Waspadai hal ini oleh karena 

itu, berbagai pendekatan pengembangan obat tradisional telah dilakukan 

untuk menemukan bentuk-bentuk obat tradisional yang telah diuji dan 

ditetapkan efektifitasnya. Keamanan, dapat dipertanggung jawabkan secara 

ilmiah dan memenuhi indikasi medis yaitu kelompok  fitoterapi atau 

fitofarmaka terhadap produk fitofarmaka, tentunya melalui beberapa 

tahapan (uji farmakologis, toksisitas dan uji klinis) untuk mengatasi dan 

mengatasi kelemahan tersebut (Sjoholm, 2010). 
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Selain mempunyai berbagai kelebihan, jamu juga mempunyai 

kekurangan. Kekurangan jamu diantaranya efek yang didapatkan tidak 

akan dirasakan seketika, sehingga jika menginginkan kesembuhan yang 

cepat bukan jamu solusinya. Kelemahan lainnya adalah belum banyak 

penelitian tentang jamu termasuk tentang segi keamanan jamu sehingga hal 

tersebut masih menjadi tanda tanya besar bagi konsumen, karena itu 

sebagian besar jamu belum memiliki jaminan keamanan dari badan 

kesehatan negara dalam hal ini depkes ataupun badan POM (Kartika, 2012). 

Obat tradisional yang paling populer di Indonesia adalah jamu. Jamu 

adalah bagian dari budaya dan orang yang menggunakan jamu adalah 

pilihan pribadi. Bentuk jamu meliputi cairan, bubuk dan tablet. Ada herbal 

yang berbentuk bubuk/powder sehingga rasanya tidak pahit, bahkan ada 

yang dikemas dalam 8 kapsul (Muslimin et al., 2010). Dapat diartikan 

bahwa jamu adalah dapat menyesuaikan dengan perkembangan permintaan 

pasar masyarakat dalam kaitannya dengan pengemasan. Kemasan jamu 

mirip dengan obat modern dapat meningkatkan konsumsi jamu di Jawa 

hingga 58%. Data mengakui bahwa obat-obatan herbal masih menjadi 

pilihan jalankan penyakit atau pertahankan kesehatan di luar pengobatan 

modern (Andriati, 2016). 

Pada penelitian yang dilakukan oleh ismiyana (2013) memperoleh 

gambaran penggunaan obat tradisional di desa Jimus Polanharjo Klaten 

menunjukan bahwa obat tradisional yang digunakan untuk berbagai 

penyakit degeneratif dan ada yang menggunakannya untuk mengatasi 

infeksi. Alasan menggunakan obat tradisional karena terbuat dari bahan 

alami (51,7%), sumber informasi yang didapatkan berdasarkan tradisi 

nenek moyang (44,3%) dan sebanyak (53,2%) jenis obat tradisional yang 

digunakan adalah jamu (Ismiyana et al., 2013). 

Salah satu prinsip kerja pengobatan tradisional adalah proses (reaksi) 

yang lambat  (namun bersifat membangkitkan semangat), berbeda dengan 

obat kimia yang dapat langsung bekerja (namun bersifat merusak/merusak). 

Hal ini karena obat tradisional tidak memiliki bahan aktif. Obat tradisional 

berasal dari bagian tanaman obat yang dipotong, dikeringkan, dan 

dihancurkan. Untuk mendapatkan senyawa yang dapat digunakan secara 



12 
 

aman, tanaman obat harus dilakukan proses ekstraksi kemudian dipisahkan, 

dimurnikan secara fisika dan kimiawi (difraksinasi). Tentunya proses ini 

membutuhkan bahan baku yang tidak sedikit. Tanaman obat merupakan 

laboratorium kesehatan terlengkap. Ada lebih dari 10.000 senyawa organik 

dalam tubuh tumbuhan yang memiliki khasiat obat. Industri farmasi 

mengisolasi dan mengubah metabolit sekunder yang awalnya beracun 

menjadi obat manusia. Bahan aktif yang diisolasi dan diidentifikasi, bahan, 

metode kerja dan struktur molekulnya diperiksa dan, jika berhasil, 

disintesis di laboratorium (Zainuddin, 2018). 

2.5 Pengobatan Tradisional 

Menurut Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2003 pengobatan 

tradisional merupakan pengobatan atau perawatan dengan cara, obat dan 

pengobatnya mengacu pada pengalaman, keterampilan secara turun temurun 

atau pendidikan/pelatihan, dan diterapkan sesuai norma yang berlaku dalam 

masyarakat. Pengobatan tradisional biasanya dilakukan oleh pengobat 

tradisional atau yang biasa disebut dengan dukun, dipercayai serta 

dimanfaatkan oleh masyarakat setempat sebagai media untuk memperoleh 

kesembuhan. Pengobatan tradisional biasanya menggunakan obat  tradisional. 

Bahan-bahan atau ramuan yang berasal dari tumbuh-tumbuhan, hewan dan 

mineral dianggap sebagai obat yang efektif (Wahjudi et al., 2015). 

Pengobatan tradisional banyak dilakukan dan diwariskan secara turun 

temurun di setiap suku yang ada di wilayah indonesia. Contohnya, 

masyarakat Kecamatan VII Koto memanfaatkan 39 spesie dari 33 familia 

tanaman obat yang ada (Indriati Gustina, 2014). Masyarakat suku kaili Ledo 

memanfaatkan 86 jenis tanaman obat, sebagian besar dari familia 

zingiberaceae (Dianto et al., 2015) menunjukkan persepsi pengetahuan 

terhadap pengobatan tradisional budaya Bugis-Makassar meningkatkan 

penggunaan sistem penyembuhan tradisional atau tanaman Awalnya hanya 

dibacakan dan disimpan dalam pikiran atau ingatan para tokoh penyembuh. 

Namun, ketika tradisi tertulis mulai berkembang, sebagian dari pengetahuan 

ini dicatat secara tertulis naskah kuno yang dikenal dengan Lontarak 

(Kusumah, 2017). 

Pengobatan tradisional banyak disebut sebagai pengobatan alternatif. 
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Menurut pendapat World Health Organization (WHO) ada bareneka-macam 

jenis pengobatan tradisional yang bisa dibedakan lewat cara-caranya. 

Perbedaan ini dijelaskan sebagai terapi yang berdasarkan “cara-cara‟ seperti 

terapi spiritual atau metafisik yang terkait hal gaib atau terapi dengan ramuan 

atau racikan. Jenis terapi yang kedua berdasarkan “Obat-Obatan‟ seperti 

jamu dan pengobatan herbal (Agaatsz et al., 2021). Herba secara umum 

merupakan kelompok komponen tumbuhan yang luas namun tidak 

mencakup sayuran dan komponen tumbuhan lainnya yang menjadi nutrisi 

makro dalam gizi manusia (umbi, serealia pangan) (Harefa, 2020). 

2.6 Tumbuhan Obat 

Herbal secara umum merupakan kelompok komponen tumbuhan yang 

luas namun tidak mencakup sayuran dan komponen tumbuhan lainnya yang 

menjadi nutrisi makro dalam gizi manusia (umbi, serealia pangan) (Harefa, 

2020). Herba sehingga definisi dari herba dapat sangat luas. Berbagai spesies 

pohon utuh, semak, tanaman merambat, paku, lumut, alga, liken, hingga 

jamur dapat disebut sebagai herba. Tanaman herbal adalah tumbuhan yang 

telah diidentifikasi dan diketahui berdasarkan pengamatan manusia memiliki 

senyawa yang bermanfaat untuk mencegah, menyembuhkan penyakit 

melakukan fungsi biologis tertentu, hingga mencegah serangan serangga dan 

jamur (Fau, 2022). 

Herbal merupakan tumbuhan atau tanaman yang memiliki khasiat sebagai 

obat. Herbal merupakan kekayaan alam Indonesia yang tidak ternilai 

harganya. Herbal dalam kehidupan sehari hari sering kita kenal sebagai 

rempah rempah. Herbal dapat berperan dalam pertolongan pertama pada 

gangguan kesehatan dan terbukti ampuh menyembuhkan berbagai macam 

penyakit bahkan penyakit yang hampir tidak dapat disembuhkan sekalipun 

masih berpeluang dapat disembuhkan menggunakan ramuan herbal. Hal 

tersebut karena pengobatan dengan herbal lebih mudah diterima tubuh 

sehingga kesembuhannyapun dapat lebih cepat (Harefa, 2020). 

2.6.1 Bagian Tumbuhan Yang Digunakan Untuk Pengobatan Tradisional 

Menurut Kementerian Kesehatan (2020) bagian tanaman yang paling 

sering digunakan di indonesia ialah; rimpang/empon-empon seperti jahe 

merah, temulawak, kunyit, kencur,dan lengkuas. Selanjutnya ada umbi-
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umbian seperti bawang putih. Kemudian kulit seperti kayu manis, lalu ada 

batang seperti sereh, selanjutnya ada daun seperti kelor, katuk, pegagan, dan 

seledri. Setelah itu ada herba atau seluruh bagian tanaman seperti, meniran. 

Kemudian ada biji-bijian seperti jinten hitam. 

Bagian tanaman yang digunakan sebagai obat meliputi rimpang, batang, 

kulit kayu, daun, bunga, buah, biji, dan kulit kayu. Bagian tanaman yang 

paling sering dirawat adalah daunnya sebesar 57% (Dianto et al., 2015). 

Kearifan ini sejalan dengan pengetahuan bahwa kandungan senyawa aktif 

umumnya terakumulasi pada daun tempat terjadinya proses fotosintesis pada 

tumbuhan RISTOJA (2015). Salah satu prinsip kerja pengobatan tradisional 

adalah proses (reaksi) yang lambat (namun bersifat membangkitkan 

semangat), berbeda dengan obat kimia yang dapat langsung bekerja (namun 

bersifat merusak/merusak) (Zainuddin, 2018). 

2.6.2 Cara Memperoleh Tumbuhan Obat Tradisional 

Menurut RISTOJA (2017) di Provinsi NTT ada 1.028 yang memperoleh 

tanaman obat dari sekitar rumah, 455 berasal dari hutan, 265 berasal dari 

pasaran, dan 44 dari faktor lain. Bahsawanya di Indonesia masyarakat 

memperoleh tanaman obat dari kebun (perkarangan/halaman rumah), hal ini 

mengindikasikann bahwasanya masyarakat Indonesia telah 

membudidayakan tanaman obat tersebut. Menurut Kusumedi & Jariyah, 

(2010) masyarakat memanfaatkan tanaman obat untuk kebutuhan sehari-hari 

dalam mengobati suatu penyakit. Masyarakat mendapatkan tanaman obat 

dengan cara mencarinya di pekarangan rumah atau hutan berupa tanaman liar 

atau membeli di pasar. Demikian saat ini sudah banyak masyarakat yang 

membudidayakannya dengan berbagai cara. 

Di jaman yang sudah modern ini, obat tradisional dapat diperoleh dari 

berbagai sumber, yaitu (Lestari et al., 2006): 

1. Obat Tradisional Buatan Sendiri Pada zaman dahulu nenek moyang 

mempunyai kemampuan untuk menggunakan ramuan tradisional untuk 

mengobati keluarga sendiri. Obat 16 tradisional seperti inilah yang 

mendasari berkembangnya pengobatan tradisional di Indonesia. Oleh 

pemerintah, cara tradisional ini dikembangkan dalam program TOGA 

(Tanaman Obat Keluarga). Program ini lebih mengacu pada self care, 
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yaitu pencegahan dan pengobatan ringan pada keluarga. 

2. Obat Tradisional dari Pembuat Jamu (Herbalis) 

a. Jamu Gendong 

Salah satu penyedia obat tradisional yang paling sering ditemui 

adalah jamu gendong. Jamu yang disediakan dalam bentuk 

minuman ini sangat digemari oleh masyarakat. Umumnya jamu 

gendong menjual kunyit asam, sinom, mengkudu, pahitan, beras 

kencur, cabe puyang, dan gepyokan. 

b. Peracik Jamu 

Bentuk jamu menyerupai jamu gendong tetapi kemanfaatannya 

lebih khusus untuk kesehatan, misalnya untuk kesegaran, 

menghilangkan pegal linu, dan batuk. 

2.6.3 Pengolahan Tumbuhan Obat Tradisional 

Tumbuhan berkhasiat obat adalah jenis tumbuhan yang pada bagian-bagian 

tertentu baik akar, batang, kulit, daun maupun hasil ekskresinya dipercaya dapat 

menyembuhkan atau mengurangi rasa sakit. Saat ini, upaya pengobatan dengan 

bahan- bahan alam berkembang pesat. Perkembangan pemanfaatan tumbuhan 

obat sangat prospektif ditinjau dari berbagai faktor pendukung, seperti 

tersedianya sumberdaya hayati yang kaya dan beranekaragam di Indonesia (Falah 

et al., 2013). Pada tumbuhan tersebut mengandung zat aktif yang berkhasiat bagi 

kesehatan yang dapat dimanfaatkan sebagai penyembuh penyakit (Dalimarta, 

2000). Bagian tumbuhan yang dimaksud adalah daun, buah, bunga, akar, 

rimpang, batang (kulit) dan getah (resin). Ada dua acara membuat ramuan obat 

dari tumbuhan yaitu dengan cara direbus dan ditumbuk (diperas). Sementara itu, 

penggunaan ramuan obat ada tiga cara yaitu diminum, ditempelkan, atau 

dibasuhkan dengan air pencuci. Penggunaan dengan cara diminum biasanya 

untuk pengobatan organ tubuh bagian dalam, sedangkan dua acara lainnya untuk 

pengobatan tubuh bagian luar (Kusuma et al., 2005). 

Menurut Riset Tumbuhan Obat Dan Jamu (2015) hasil dari riset ini 

menyatakan bahwa ramuan pengobatan yang dipakai suatu etnis untuk 74 

penyakit dengan total ramuan yaitu 10.047 dari 24 provinsi. Data ini menujukkan 

bahwa ramuan terbanyak digunakan untuk mengatasi penyakit kulit karena 

penyakit ini tersebut umum dialami oleh sebagian etnis di indonesia secara alama 
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berusaha mencari ramuan-ramuan untuk mengobati ramuan. Berdasarkan 

pengelompokan indikasi penyakit, beberapa ramuan untuk indikasi penyakit 

yang dapat dikembangkan dan dikaji lebih lanjut untuk menunjang program dan 

prioritas kementerian kesehatan (Riset Tumbuhan Obat dan Jamu, 2015). 

2.6.4 Masyarakat Suku Soa Wunu Wau Dalam Mengobati Penyakit 

 Masyarakat di Suku Soa Wunu Wau adalah salah satu contoh 

masyarakat di Indonesia yang masih memanfaatkan tumbuhan berkhasiat obat 

sebagai obat tradisional, yang didukung dengan kekayaan keanekaragaman 

hayatinya dan potensi pengetahuan tradisional yang dimiliki berbagai etnis asli 

di Kecamatan Boawae. Salah satu contoh sederhana yaitu seperti penyakit polip 

hidung. Polip hidung sendiri merupakan, penyakit yang tidak menimbulkan rasa 

sakit di dalam hidung atau area berlubang di dalam tulang wajah, atau pada 

umumnya dikenal sebagai sinus. Polip hidung dapat menyebabkan masalah 

pernapasan, tidak dapat mencium bau, hingga infeksi. Ada pula beberapa obat 

kimia yang digunakan dalam pengobatan polip hidung, namun untuk beberapa 

kasus disarankan untuk melakukan tindakan operasi. Presentasi dari orang 

tanmpa gejala hingga pasien dengan sumbatan hidung yang signifikan, hidung 

tersumbat dan kelemahan wajah, anosmia, ageusia, dan rinore. Gejala-gejala ini 

dapat menurunkan kualitas hidup individu yang terkena dampak (Astrid et al., 

2023). Tetapi masyarakat di Suku Soa Wunu Wau menggunakan obat tradisional 

sebagai pengobatan polip hidung yang dinilai cukup efektif, yaitu dengan 

menggunakan daun tomat. Sesuai penelitian kandungan senyawa metabolit 

sekunder ekstrak daun tomat mengandung flavonoid, saponin, alkaloid dan 

minyak atsiri (Madona et al., 2020). 

2.7 Kecamatan Boawae Kabupaten Nagekeo 

2.7.1 Letak Geografi 

Kecamatan Boawae merupakan Kecamatan dari Kabupaten Nagekeo. Luas 

Kecamatan Boawae 352.42 km2 dengan penduduk 42.291 jiwa yang tersebar 

pada 19 desa. Sumber daya di Kecamatan Boawae di dominasi oleh sektor 

pertanian dengan luas keseluruhan wilayah Kecamatan Boawae sebesar 153,43 

km2 (Paga, 2020). 
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Gambar 2.3 Peta Kabupaten Nagekeo (Nagekeobersatu) 

2.7.2 Objek Wisata 

Menurut Website Kabupaten Nagekeo hanya terdapat satu Obyek wisata 

di Kecamatan Boawae yaitu Puncak Gunung Ebulobo dengan ketinggian 

2124 mdpl yang menjulang tinggi di atas Kecamatan Boawae, yang terletak 

di bagian bawah lereng barat laut gunung tersebut. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Rancangan Penelitian 

Adapun rancangan ini diterapkan pada penelitian ini adalah: 

        

 

        

           
 

 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Rancangan Penelitian 

Keterangan : 

Pa = Populasi  

Sn = Pengambilan Purposive dan Pengambilan Snowball 

Sa1 = Subjek Penelitian Informan 1 

Sa2 = Subjek Penelitian Informan 2 

Sa3 = Subjek Penelitian Informan 3 

Sa4 = Subjek Penelitian Informan 4 

Sa5 = Subjek Penelitian Informan 5 

Sa6 = Subjek Penelitian Informan 6 

Sa7 = Subjek Penelitian Informan 7 

Sa8 = Subjek Penelitian Informan 8 

Sa9 = Subjek Penelitian Informan 9 

D = Data 
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 Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif yang 

menggunakan gabungan metode kuantitatif dan kualitatif. Metode 

pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan wawancara struktural yang 

dilangsungkan dengan memakai pedoman wawancara yang telah dibuat 

sebelumnya dan tergolong Open-Ended, yang tidak memberikan batasan 

terhadap jawaban informan hanya pada beberapa kriteria saja. Sedangkan 

penelitian kuantitatif terdiri dari bentuk survey, eksperiman, korelasi, yang 

digunakan untuk mengetahui seberapa besar penggunaan suatu bahan dengan 

menghitung nilai UV, dan ICF, setelah didapatkan masing-masing nilai akan 

perhitungan FL serta pendekatan ke beberapa informan kunci yang paling 

banyak disebut atau direkomendasikan oleh informan sebelumnya untuk 

verifikasi data. 

 

3.2 Diagram Alir Penelitian 

Berikut Skema Alur Penelitian kali ini : 

Gambar 3.2 Diagram Alir Penelitian 

Survei Pendahuluan 

 

Permohanan izin ke Kecamatan Boawae Kabupaten Nagekeo 

 

Izin Kedesa untuk melakukan 

penelitian didesa yang dituju 

Sosialisasi maksud dan tujuan 

ke masyarakat 
 

Mencari sumber data dan 

wawasan gambaran tempat yang 

akan diteliti 
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Gambar 3.3 Pencarian Informan 

Gambar 3.4 Penyiapan instrumen 

Gambar 3.5 Wawancara dan kuisoner  
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Gambar 3.6 Pengumpulan Data 

Gambar 3.7 Analisa Data 

3.3 Waktu dan Tempat Penelitian 

3.3.1 Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Suku Soa Wunu Wau Desa Wolowea yang berada 

di Kecamatan Boawae, Kabupaten Nagekeo, Provinsi NTT. 

3.3.2 Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di Desa Wolowea Kecamatan Boawae Kabupaten 

Nagekeo, Provinsi NTT pada bulan Maret-April 2024. 

3.4 Alat, Bahan dan Subjek Penelitian 

3.4.1 Alat Penelitian 

Alat yang digunakan pada penelitian kali ini berupa alat-alat pedoman 

wawancara serta sarana dokumentasi (kamera, Buku catatan, dan alat 

perekam suara) berguna untuk mengumpulkan dan menginput data seketika 

data terjadi kesalahan. 

3.4.2 Bahan Penelitian 

Bahan yang digunakan pada penelitian kali ini meliputi sampel tanaman, 

refrensi dari literatur ilmiah, buku serta artikel dan informasi dari hasil 

wawancara terhadap Masyarakat Wolowea Suku Soa Wunu Wau Kecamatan 

Boawae Kabupaten Nagekeo. 
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3.4.3 Subjek Penelitian 

Subjek penelitian kali ini yang di ambil adalah semua jenis tumbuhan 

yang berkhasiat obat oleh masyarakat secara turun temurun di Suku Soa 

Wunu Wau Desa Wolowea Kecamatan Boawae, Kabupaten Nagekeo. 

3.5 Tahap Penelitian 

Pada penelitian ini memiliki tahap penelitian yang terbagi menjadi 3 tahap 

pnelitian yaitu : 

1. Tahap Persiapan 

Di tahap persiapan ini yang dilakukan pertama kali yaitu merumuskan 

suatu masalah, lalu dilanjutkan dengan kajian pustaka terkait penelitian ini, 

kemudian menyusun proposal beserta instrumen yang terkait pada 

penelitian, seperti survei awal yang meliputi wawancara,  pencatatan data, dan 

tabel pengamatan, setelah itu melakukan revisi bersama dosen pembimbing 

untuk mendapatkan saran dalam penyusunan proposal, dilanjut dengan 

melakukan seminar proposal, dan dilakukan kembali revisi proposal yang 

sudah dipersentasikan dan instruman penelitian setelah mendapatkan saran 

dari dosen pembimbing. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan meliputi melakukan kunjungan ke Desa Wolowea 

yang ada di Kecamatan Boawae Kabupaten Nagekeo sebagai tempat 

penelitian, kemudian melakukan sosialisasi ke masyarakat Wolowea atas 

maksud dan tujuan peneliti, lalu mewanwancari bebrapa informan 

masyarakat Desa Wolowea Kecamatan Boawae Kabupaten Nagekeo yang 

paham akan pengobatan tradisional, lalu mengobservasi atau pengamatan 

langsung ke masyarakat setempat saat menjelaskan tanaman-tanaman yang 

berkhasiat obat di Suku Soa Wunu Wau Desa Wolowea Kecamatan 

Boawae Kabupaten Nagekeo, dan yang terakhir pengambilan dokumentasi. 

3. Tahap Pasca Pelaksanaan 

Ditahap terakhir adalah tahap pasca pelaksanaan hal yang dilakukan 

pertama yaitu melakukan pengolahan data yang diambil dari tahap 

pelaksanaan, kemudia melakukan pembahasan dan menarik kesimpulan 

dari hasil analisis data, dan yang terakhir di tahap pasca pelaksanaan yaitu 

menyusun laporan akhir (skripsi). 
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3.6 Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian kali ini yaitu masyarakat Kecamatan Boawae 

Kabupaten Nagekeo. Sedangkan sampel pada penelitian ini harus memenuhi 

kriteria. Kriteria terbagi menjadi 2 yaitu inklusi (ciri-ciri yang harus 

dipenuhi masuk dalam sampel) dan eksklusi (ciri-ciri dari populasi yang 

tidak dijadikan sampel) (Nursalam, 2015). 

Kriteria Sampel inklusi yaitu : 

1. Memahami tentang tanaman yang berkhasiat obat yang diturunkan oleh 

nenek moyang. 

2. Masyarakat asli asal tempat penelitian yaitu Suku Soa Wunu Wau Desa 

Wolowea Kecamatan Boawae Kabupaten Nagekeo.  

3. Pernah mengobati masyarakat menggunakan obat tradisional minimal 3 

tahun 

4. Informan merupakan penduduk asli Suku Soa Wunu Wau yang berusia 

antara 40-80 tahun 

Kriteria eksklusi adalah kebalikannya dari inklusi yaitu bukan asli 

masyarakat Kecamatan Boawae (Migrasi). Kriteria eksklusi yaitu : 

1. Tidak mengatahui tentang pengobatan tradisional setempat 

2. Bukan penduduk asli Suku Soa Wunu Wau Desa Wolowea Kecamatan 

Boawae 

3. Tidak pernah mengetahui pengobatan yang berasal dari nabati, hewani 

dan mineral. 

3.7 Teknik Pengambilan Data 

Pada umumnya studi lapang menggunakan jenis penelitian deskriptif. 

Penelitian tersebut dilakukan terhadap sekumpulan objek yang biasanya 

bertujuan untuk melihat gambaran fenomena yang terjadi di dalam suatu 

populasi tertentu. Penelitian deskriptif berfokus pada bagaimana fenomena 

tersebut terjadi dan siapa yang terlibat di dalamnya (Mirza, 2018). 

Metode deskriptif dapat menggunakan gabungan metode kualitatif dan 

kuantitatif. Metode kualitatif digunakan untuk mengetahui bahan yang 

digunakan untuk obat tradisional serta cara pembuatan dan pengggunaannya. 

Metode pengumpulan data dalam penelitian kualitatif dapat dilakukan dengan 

cara wawancara dan survey. Wawancara merupakan alat pembuktian terhadap 
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informasi atau keterangan yang diperoleh sebelumnya. Wawancara terbagi 

menjadi 3 jenis, yaitu struktural, semi-struktural dan tidak terstruktur. 

Sedangkan metode kuantitatif adalah penelitian yang terdiri dari beberapa 

bentuk survey, eksperimen, korelasi, dan regresi (Mirza, 2018). 

Data diambil berdasarkan informasi yang didapatkan oleh informan yang 

mengetahui sumber bahan alam yang dijadikan obat tradisional. Adapun 

teknik pengumpulan data adah sebagai berikut: 

1. Wawancara 

 Mengumpulakan informasi dari informan (wawancara) mengenai 

sumber bahan alam yang sering digunakan dalam pengobatan berubah nama 

daerah, manfaat, bagian yang digunakan, cara mengolah, cara penggunaan, 

dan lama penggunaan. 

2. Pengumpulan Sumber Tanaman Obat 

 Tanaman yang dikumpulkan dari lokasi penelitian selanjutnya akan di 

determinasi untuk membandingkan suatu tumbuhan dengan satu yang lain 

sudah dikenal sebelumnya (dicocokkan atau dipersamakan), sehingga 

mendapatkan menghindari kesalahan dalam menginput data penelitian yang 

akan diteliti. 

3. Analisa Sumber Tanaman Obat 

 Klasifikasi tanaman dilakukan untuk mengetahui jenis/nama tumbuhan 

secara spesifik. Dan dilakukan analisa yaitu dengan mencari bagian 

tanaman apa saja yang paling banyak digunakan, cara pengolahan mana 

yang paling banyak dilakukan, dan dilakukan UV dan ICF lalu dilanjutkan 

dengan FL (Asridawati et al., 2020).  

3.8 Determinasi Tumbuhan 

    Identitas dan kebenaran suatu tanaman dapat diketahui melalui determinasi. 

Determinasi merupakan proses dalam menentukan nama/jenis tumbuhan 

secara spesifik. Determinasi dapat menggunakan tanaman utuh, maupun bagian 

dari tanaman. Pada penelitian kali ini, yang akan dilakukan determinasi adalah 

pada tanaman yang sama dan tanaman yang sekiranya di tempat penelitian sering 

atau selalu digunakan sedangkan di Pulau Jawa jarang digunakan, serta jika 

ditemukan tanaman yang tidak diketahui. Determinasi ini akan dilakukan di 

Materia Medika Indonesia (Farmasi et al., 2020). 
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3.9  Metode Kerja Penelitian 

3.9.1 Studi Pendahuluan 

Pada tahap ini merupakan langkah untuk mempertajam arah studi utama. 

Hal ini dilakukan karena kelayakan penelitian berkenaan dengan prosedur 

penelitian dan hal lainnya yang masih belum jelas. Didalam studi 

pendahuluan dilakukan survei untuk mengenal wilayah tempat penelitian, 

menggali informasi dari masyarakat Suku Soa Wunu Wau tentang tujuan 

penelitian dalam pengobatan tradisional khusus tumbuhan obat yang menjadi 

objek, studi pendahuluan bertujuan untuk menentukan teknik sampling, 

penentuan informan dan pengambilan data. Hasil survei diketahui bahwa 

wilayah kecamatan boawae terletak di bawah kaki gunung dan jauh dari 

perkotaan serta fasilitas kesehatan. Selain itu, dari hasil survei diketahui di 

suku tersebut untuk sementara ini terdapat 32 tumbuhan yang digunakan 

sebagai pengobatan herbal. 

3.9.2 Teknik Pengambilan Sampel 

Dalam penentuan informan dengan cara mencari informasi masyarakat 

menggunakan metode Purposive Sampling dan Snowball Sampling. 

Penentuan sampel awal dengan menggunakan Purposive Sampling. Setiawan 

(2005) menurutnya bahwa metode purposive sampling dilakukan untuk 

menentukan sampel awal. Yang mana teknik ini diawali dengan pengambilan 

sampel sesuai kriteria inklusi dan eksklusi  serta perhitungan tertentu, 

sehingga nantinya diperoleh sampel dengan karakteristik yang dikehendaki. 

Setelah dilakukan  penentuan sampel dengan menggunakan metode 

purposive sampling selanjutnya penentuan sampel menggunakan metode 

snowball sampling. Menurut (Suharyanto et al., 2008) Metode Snowball 

Sampling ini dilakukan dengan memilih sampel atau informan berdasarkan 

informasi yang diperoleh dari sampel awal atau sampel dari purposive 

sampling. Sehingga dapat disimpulkan tujuan dari snowball sampling ini 

apabila penelitian kekurangan atau masih membutuhkan sampel yang lebih 

banyak untuk menambah data penelitian dengan melalui rekomendasi 

sampel dari informan utama.  
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3.9.3 Penyiapan Instrumen dan Bahan Penelitian 

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah alat-alat pedoman 

wawancara (kuisoner), alat-alat dokumentasi (kamera digital dan alat 

perekam lainnya), alat tulis menulis serta peralatan herbarium. Untuk bahan 

yang digunakan pada penelitian ini adalah semua jenis tumbuhan yang 

dimanfaatkan atau yang dipercayai sebagai obat tradisional oleh masyarakat 

Suku Soa Wunu Wau Kecamatan Boawae, Kabupaten Nagekeo. 

3.9.4 Interview Informan 

Interview dilakukan dengan cara wawancara kepada responden yang telah 

ditentukan berdasarkan kriteria atau pada observasi awal. Wawancara 

dilakukan secara struktural dengan tipe petanyaan Open Ended. Untuk 

menambah informasi perlu dilakukan peneliti juga menggunakan teknik 

observasi langsung pada kehidupan sehari-hari masyarakat. Wawancara 

dengan responden dibantu dengan alat perekam dan media kuisoner yang 

diisi oleh peneliti. 

3.9.5 Pengumpulan Data 

Dari hasil interview informasi, dilakukan pendataan nama tumbuhan, 

serta cara pembuatan atau cara pengolahan, bagian tumbuhan, untuk penyakit 

apa, berapa dosis, dan cara menggunakanya. Data wawancara kepada semua 

informan kemudian dikumpulkan. Setiap hasil wawancara dibedakan dalam 

setiap tabel yang menunjukkan tumbuhan, hewan, atau bahan mineral. 

Kemudian dibuat daftar resep tradisional yang digunakan untuk mengobati 

setiap penyakit. 

3.10 Defenisi Operasional 

1.  Inventarisasi tumbuhan berkhasiat obat adalah pencatatan atau pendataan 

tanaman berkhasiat obat meliputi jumlah, khasiat, bagian tumbuhan yang 

digunakan aturan pakai, cara pengolahan dan lama penggunaan oleh 

masyarakat Suku Soa Wunu Wau Kecamatan Boawae Kabupaten Nagekeo. 

2.  Bagian tanaman merupakan bagian tanaman yang digunakan untuk 

mengobati penyakit oleh masyarakat di Suku Soa Wunu Wau Kecamatan 

Boawae Kabupaten Nagekeo yaitu daun, kulit batang, akar, umbi, buah, dan 

lain-lainnya. 



27 
 

3.  Khasiat tanaman obat adalah kegunaan dari obat tradisional yang digunakan 

oleh masyarakat Suku Soa Wunu Wau Kecamatan Boawae Kabupaten 

Nagekeo untuk mengobati suatu penyakit. 

4.  Aturan pakai adalah cara masyarakat Suku Soa Wunu Wau Kecamatan 

Boawae Kabupaten Nagekeo dalam menggunakan tanaman berkhasiat obat 

yaitu dengan cara diminum, dioleskan, dan ditempelkan. 

5.  Cara pengolahan yaitu macam-macam metode yang digunakan oleh 

masyakarat Suku Soa Wunu Wau  Kecamatan Boawae Kabupaten Nagekeo 

untuk menyiapkan sediaan berkhasiat obat dengan cara direbus, diparut, 

tumbuk, diremas, dikunyah, digiling, dipanaskan oleh api, dan tanpa 

pengolahan. 

6.  Lama penggunaan adalah lama masyarakat Suku Soa Wunu Wau 

Kecamatan Boawae Kabupaten Nagekeo menggunakan tanaman berkhasiat 

obat yaitu proses lama penggunaannya sampai sembuh. 

7.  Jumlah tanaman adalah jumlah tanaman obat tradisional yang digunakan 

oleh masyarakat Suku Soa Wunu Wau Kecamatan Boawae Kabupaten 

Nagekeo untuk mengobati suatu penyakit. 

3.11 Analisa Data 

Analisa yang digunakan pada penelitian Inventarisasi adalah 

Kuantitatif Depskriptif dengan menggunakan metode analisa yaitu 

ICF,UV, FL. Data tumbuhan obat dapat diperoleh dari deskripsi disajikan 

dalam bentuk tabel, dan analisis menggunakan metode Informan 

Consensus Factor (IFC), Use Value (UV), dan Fidelity Level (FL) 

(Cheikhyoussef et al., 2011) 

3.11.1 Informan Consencus Factor (ICF) 

Digunakan untuk mengetahui tingkat kesamaan antara informan yang 

diberika oleh informan berbeda pada daerah penelitian untuk kategori penyakit 

tertentu. Nilai ICF akan bernilai rendah (mendekati nol) jika informan tidak 

bertukar informasi tentang penggunaan tumbuhan tersebut dalam pengobatan 

tradisional. Nilai akan tinggi (mendekati satu) jika kriteria seleksi yang 

diidentifikasi dengan baik dimasyarakat atau jika informan saling bertukar 

informasi (Gazzaneo et al., 2005). Dalam hal ini dapat dikatakan bahwa nilai 
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ICF merupakan nilai yang menunjukkan keseragaman antar infroman yang 

menjadi sampel dalam penelitian berdasarkan kategori tanaman, hewan, dan 

mineral. ICF (Informant Consencus Factor). dihitung dengan menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

𝐼𝐶𝐹 =
𝑛𝑢𝑟−𝑛𝑡

𝑛𝑢𝑟−1
 ........................(1) 

Keterangan : 

ICF = Nilai informant consencus factor 

Nur = Jumlah informan yang mengetahui dan menggunakan 

tumbuhan dalam satu jenis penyakit 

Nt = Jumlah tumbuhan yang digunakan dalam satu jenis penyakit 

Nilai ICF akan bernilai rendah (mendekati nol) jika informan tidak 

bertukar infromasi tentang penggunaan tumbuhan tersebut, dan begitu juga 

sebaliknya jika nilai (mendekati satu). 

3.11.2 Use Value (UV) 

UV adalah nilai yang mendasari pada jumlah informan yang 

menggunakan dan mengetahui suatu tumbuhan tertentu untuk tanaman obat. 

Salah satu metode kuantitatif ini bertujuan untuk menunjukkan spesies yang 

dianggap paling penting oleh suatu populasi tertentu (Alburquerque, 2006). 

Dihitung menggunakan rumus sebagai berikut: 

UV =
∑𝑼

𝒏
 ......................(2) 

Keterangan : 

UV = Use Value 

∑U = Jumlah informan yang mengetahui dan menggunakan spesies 

tumbuhan untuk obat tradisional 

n = Jumlah informan keseluruhan 

Nilai pakai (UV) didasarkan pada jumlah responden yang mengetahui 

atau yang menggunakan tumbuhan obat. Spesies yang paling penting dapat 

ditunjukan melalui UV (Use Value), sehingga mengasosiasikan akan adanya 

suatu upaya konversi pada spesies tersebut. Hal ini dikarenakan spesies 

tumbuhan dengan nilai pakai (UV) tinggi menunjukkan spesies tersebut 

paling banyak digunakan (Albuquerque, 2006). 
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3.11.3 Fidelity Level (FL) 

Nilai FL tinggi (mendekati 100%) diperoleh untuk informasi penggunaan 

suatu tumbuhan digunakan untuk tujuan yang sama, sedangkan FL rendah 

diperoleh untuk tumbuhan yang banyak digunakan dengan tujuan yang 

berbeda (Musa et al., 2011). Nilai FL rendah biasanya juga diakibatkan 

karena sebagian besar informan tidak mengetahui dosis dan metode 

pembuatan obat, sehingga informasi yang dihasilkan tidak dapat dihitung FL 

(Ugulu, 2012). Fidelity Level (FL) merupakan persentase penggunaan 

tumbuhan obat yang sama dalam mengobati suatu penyakit tertentu oleh 

POT (Praktisi Obat Tradisional). Penggunaan rumus FL didasarkan pada 

keakuratan suatu tumbuhan obat yang digunakan oleh empat atau lebih POT 

dalam pengobatan (Naibaho et al., 2017). UV dihitung menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

 𝐹𝐿(%) =
𝑁𝑝

𝑁
 𝑋 100 ...................................(3) 

Keterangan: 

FL : Nilai Fidelity Level 

Np : Jumlah informan yang mengklaim penggunaan spesies tumbuhan 

untuk megobati penyakit tertentu 

N : Jumlah informan keseluruhan  
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil dan Pembahasan Penelitian 

Kecamatan Boawae merupakan salah satu kecamatan dari Kabupaten 

Nagekeo. Luas Kecamatan Boawae adalah 352.42 km2 yang terdiri dari 19 desa, 

salah satunya yaitu Desa Wolowea yang memiliki suku yaitu Suku Soa Wunu Wau. 

Suku Soa Wunu Wau ini terletak jauh dari perkotaan dan fasilitas kesehatan seperti 

rumah sakit dan apotik. Sehingga masyarakat di Suku ini masih menggunakan 

pengobatan secara tradisional yang diturunkan dari nenek moyang. Yang mana 

pengobatan tradisional ini menggunakan tumbuhan-tumbuhan yang telah  

dipercaya secara empiris oleh masyarakat Suku Soa Wunu Wau. Pengobatan 

menggunakan tumbuhan obat ini, dinilai lebih murah, efektif dan mudah di 

dapatkan di hutan, di pekarangan rumah, di sawah dan di tepi sungai dibandingkan 

dengan obat-obatan kimia yang mahal dan sulit untuk didapatkan. 

Dari hasil penelitian diketahui bahwa masyarakat Suku Soa Wunu Wau 

menggunakan tanaman sebagai pengobatan tradisional, yang pengobatannya tidak 

hanya 1 jenis tanaman untuk 1 jenis penyakit, akan tetapi terdapat beberapa jenis 

tanaman yang berkhasiat lebih dari 1 jenis penyakit. Penyajian tanaman 

inventarisasi yang digunakan sebagai obat oleh masyarakat Suku Soa Wunu Wau 

yaitu dalam bentuk ramuan dan tunggal.  

4.1.1 Data Informan Suku Soa Wunu Wau Desa Wolowea 

Tabel 4.1 Tabel Narasumber Suku Soa Wunu Wau Desa Wolowea 

No Nama 
Jenis 

Kelamin 
Alamat Usia Pekerjaan 

Memperoleh 

pengetahuan 

pengobatan 

tradisional 

Lama 

pengelaman 

1 Maria 

Hildegunda 

Nenu 

P Olamolo, 

RT 01 

47 Ibu rumah 

tangga 

Orang tua 4 tahun 

2 Ignasius 

Dapa 

L Olamolo, 

RT 08 

49 Petani Orang tua 12 tahun 

3 Albina 

Tuwa 

P Olamolo 

RT 09 

79 Petani Mimpi 44 tahun 
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4 Clemens 

Siga 

L Olamolo 

RT 07 

75 Petani Suster 

(berkebangsa

an Belanda) 

45 tahun 

5 Susana 

Ngoe 

P Olamolo 

RT 06 

56 Petani Orang tua 8 tahun 

6 Alfonsa Azi P Olamolo 

RT 02 

61 Petani Orang tua 7 tahun 

7 Wendelinus 

Ceme 

L Olamolo 

RT 05 

60  Petani Orang tua 9 tahun 

8 Albina Ule P Olamolo 

RT 11 

60  Petani Orang tua 10 tahun 

9 Tadeus To L Olamolo 

RT 11 

65 Petani Orang tua 7 tahun 

Berdasarkan tabel diatas bahwa  terdapat 9 informan (narasumber) yang berada di 

Suku Soa Wunu Wau Desa Wolowea. Dari 9 informan ada 4 laki-laki dan 5 perempuan, 

dengan pekerjaannya 8 informan petani 1 informan ibu rumah tangga. 7 informan 

memperoleh pengetahuan pengobatan secara tradisional dari orang tua, sedangkan 2 

informan masing-masing memperoleh pengetahuan pengobatan secara tradisional dari 

mimpi dan suster berkebangsaan Belanda dengan lama pengelaman mulai dari 4 tahun 

hingga 45 tahun, dan metode yang digunakan dengan cara memakai tumbuhan. 

Informan yang dipilih merupakan informan yang memiliki pengetahuan turun temurun 

tentang penggunaan obat-obatan secara tradisional, dan juga memiliki pengelaman 

pribadi dalam menggunakan obat tradisional. Selain itu informan ini juga memberikan 

wawasan tentang cara-cara penggunaan tanaman obat yang spesifik dan relevan. Dari 

ke 9 informan tersebut di dapatkan 48 tanaman yang disajikan paada tabel 4.2  
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4. 1.2 Penjelasan Tanaman Yang Digunakan 

Tabel 4.2 Daftar tumbuhan beserta bagian, khasiat, cara pengolahan, 

penggunaan dan dosis 

No Nama Tanaman Khasiat Cara Pengolahan Dosis 

Empiris 

1 Famili : Acanthaceae 

Nama Lokal : Daun Ungu 

Nama Umum : Daun 

Puding Hitam 

Nama Ilmiah : 

Graptophyllum pictum 

Griff L 

Mengobati 

penyakit 

ambeien 

5-7 lembar daun ungu 

direbus dengan air 

secukupnya hingga 

mendidih, setelah itu 

angkat dan dinginkan 

arinya, lalu diminum 

5-7 lembar 

2 Famili : Meliaceae 

Nama Lokal : Mimba 

Nama Umum : Mimba 

Nama Ilmiah : 

Azadirachta indica 

Mengobati 

gatal-gatal pada 

badan 

Rebus daun mimba 

secukupnya sampai air 

mendidih, kemudian 

angkat dan diamkan air 

sampai hangat lalu mandi 

Secukupnya 

3 Famili : Asteraceae 

Nama Lokal : Daun Afrika 

Nama Umum : Daun Afrika 

Nama Ilmiah : Vernonia 

amygdalina 

Mengobatigatal

-gatal pada 

badan 

Rebus daun afrika 

secukupnya sampai air 

mendidih, kemudian 

angkat dan diamkan air 

sampai hangat lalu mandi 

Secukupnya 

4 Famili : Acanthaceae 

Nama Lokal : Daun Ungu 

Nama Umum : Daun 

Puding Hitam 

Nama Ilmiah : 

Graptophyllum pictum 

Griff L 

Menormalkan 

HB 

7 lembar daun ungu 

direbus dengan air 

secukupnya sampai 

mendidih, setelah itu 

angkat dan dinginkan 

arinya, lalu diminum 

7 lembar 

5 Famili : Poaceae 

Nama Lokal : Jali 

Nama Umum : Jali 

Nama Ilmiah : Coix 

lacryma-jobi 

Meningkatkan 

produksi ASI 

¼ Kg jali dikeringkan 

selama 3 hari 

menggunakan sinar 

matahari, setelah 

dikeringkan dikupas 

kulitnya dengan cara 

¼ Kg 
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No Nama Tanaman Khasiat Cara Pengolahan Dosis 

Empiris 

ditumbuk. Kemudian 

dimasak lalu dimakan 

6 Famili : Lamiaceae 

Nama Lokal : Miana 

Nama Umum : Miana 

Nama Ilmiah : Coleus 

scutellarioides 

Mengobati 

bisul 

2 lembar miana ditumbuk 

kemudian daplikasikan di 

area bisul, dan 1 

lembarnya ditempel 

menutupi bagian yang 

sudah dibaluri 

3 lembar 

7 Famili : Passifloraceae 

Nama Lokal : Anggur 

Hutan 

Nama Umum : Ermot 

Nama Ilmiah : Passiflora 

foetida 

Mengobati 

gatal-gatal pada 

badan 

¼ Kg ermot direbus 

dengan air secukupnya 

sampai air mendidih, 

kemudian angkat dan 

diamkan air sampai 

hangat lalu mandi 

¼ Kg 

8 Famili : Euphorbiaceae 

Nama Lokal : Kemiri 

Nama Umum : Kemiri 

Nama Ilmiah : Aleurites 

moluccanus; dan 

Famili : Zingiberaceae 

Nama Lokal : Jahe 

Nama Umum : Jahe 

Nama Ilmiah : Zingiber 

officinale 

Meredahkan 

batuk 

3 biji kemiri dan 1 ruas 

jari jahe di bakar, 

kemudian dimemarkan 

lalu makan 

3 biji kemiri 

dan 1 ruas 

jari jahe 

10 Famili : Malvaceae 

Nama Lokal : Kembang 

Sepatu 

Nama Umum : Kembang 

Sepatu 

Nama Ilmiah : Hibiscus 

rosa-sinensis 

Mengobati 

bisul 

7 lembar kembang Sepatu 

ditumbuk kemudian 

ditempel di area bisul 

7 lembar 

11 Famili : Asteraceae 

Nama Lokal : Wonga Bha 

Menghentikan 

pendarahan 

pada luka baru 

Rumput minjangan 

diambil secukupnya, 

Secukupnya 
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No Nama Tanaman Khasiat Cara Pengolahan Dosis 

Empiris 

Nama Umum : Rumput 

Minjangan 

Nama Ilmiah : 

Chromolaena odorata 

kemudia di tumbuk lalu di 

tempelkan pada luka 

12 Famili : Asteraceae 

Nama Lokal : Bandotan 

Nama Umum : Wedusan 

Nama Ilmiah : Ageratum 

conyzoides 

Mengobati 

sakit diarea 

perut 

1 genggam wedusan, 

ditumbuk halus lalu 

ditempel pada area pusar 

1 genggam  

13 Famili : Acanthaceae 

Nama Lokal : Keji Beling 

Nama Umum : Keji Beling 

Nama Ilmian :  

Strobilanthes crispa 

Mengobati 

kencing manis 

2 genggam keji beling 

direbus dengan air 

secukupnya, kemudia di 

angkat dan didiamkan 

sampai airnya hangat, lalu 

diminum 

2 genggam 

14 Famili : Lamiaceae 

Nama Lokal : Kumis 

Kucing 

Nama Umum : Kumis 

Kucing 

Nama Ilmiah : 

Orthosiphon aristatus 

Mengobati 

kencing manis 

1 genggam kumis kucing  

direbus dengan air 

secukupnya, kemudia di 

angkat dan didiamkan 

sampai airnya hangat, lalu 

diminum 

1 genggam 

15 Famili : Zingiberaceae 

Nama Lokal : Temulawak 

Nama Umum : Temulawak 

Nama Ilmiah : Curcuma 

zanthorrhiza 

Meningkatkan 

produksi ASI 

3 ruas jari temulawak 

direbus dengan air 

secukupnya, sampai 

mendidih, kemudian 

diangkat dan didiamkan 

sampai airnya hangat, lalu 

diminum 

3 ruas jari 

16 Famili : Zingiberaceae 

Nama Lokal : Kunyit 

Nama Umum : Kunyit 

Nama Ilmiah : Curcuma 

longa; dan 

Menurunkan 

bengkak akibat 

keseleo 

6 ruas jari kunyit dan 5 biji 

kemiri ditumbuk halus, 

kemudian di aplikasikan 

ke area yang bengkak lalu 

diferban 

6 ruas jari 

kunyit dan 5 

biji kemiri 
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No Nama Tanaman Khasiat Cara Pengolahan Dosis 

Empiris 

 

Famili : Euphorbiaceae 

Nama Lokal : Kemiri 

Nama Umum : Kemiri 

Nama Ilmiah : Aleurites 

moluccanus 

18 Famili : Zingiberaceae 

Nama Lokal : Kencur 

Nama Umum : Kencur 

Nama Ilmiah : Kaempferia 

galanga 

Meredahkan 

sakit 

tenggorokan 

dan batuk 

Dikonsumsi 1 ruas jari 

kencur dengan cara 

dikunyah 

1 ruas jari 

19 Famili : Caricaceae 

Nama Lokal : Pepaya 

Nama Umum : Pepaya 

Nama Ilmiah : Carica 

papaya 

Menurunkan 

bengkak dan 

memar akibat 

kecelakan 

7-9 lembar daun papaya 

direbus dengan air 

secukupnya, kemudian 

diangkat dan didiamkan 

hingga hangat, lalu 

dikompreskan pada 

bagian yang bengkak dan 

memar 

7-9 lembar 

20 Famili : Euphorbiaceae 

Nama Lokal : Damar 

Nama Umum : Jarak Pagar 

Nama Ilmiah : Jatropha 

curcas 

Membersihkan 

lida putih akibat 

panas tinggi 

Diambil getah dari 4-5 

batang jarak pagar, 

kemudian digosok pada 

lidah dengan 

menggunakan kain kasa 

4-5 batang 

21 Famili : Myrtaceae 

Nama Lokal : Jambu Biji 

Nama Umum : Jambu Biji 

Nama Ilmiah : Psidium 

guajava 

Mengobati 

diare 

5 lembar daun jambu biji 

direbus dengan air 2 gelas, 

sampai air menyusut 

menjadi 1 gelas, 

kemudian diangkat dan 

didiamkan hingga hangat, 

lalu diminum 

5 lembar 

22 Famili : Solanaceae 

Nama Lokal : Tomat Kecil 

Mengobati 

penyakit polip 

hidung 

1 genggam tomat rampai 

kecil ditumbuk dan 

diperas, diambil airnya, 

1 genggam 
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No Nama Tanaman Khasiat Cara Pengolahan Dosis 

Empiris 

Nama Umum : Tomat 

Rampai Kecil 

Nama Imiah : Solanum 

pimpinellifolium 

kemudian dioles pada 

hidung 

23 Famili : Apiaceae 

Nama Lokal : Daun Sup 

Nama Umum : Seledri 

Nama Ilmiah : Apium 

graveolens 

Menurunkan 

hipertensi 

5 tangkai daun seledri 

direbus dengan air 

secukupnya, kemudian 

diangkat dan didiamkan 

sampai hangat, lalu 

diminum 

5 tangkai 

daun 

24 Famili : Basellaceae 

Nama Lokal : Binahong 

Hujan 

Nama Umum : Binahong 

Hijau 

Nama Ilmiah : Anredera 

cordifol 

Mengobati 

bisul 

5 lembar binahong hijau 

ditumbuk halus kemudian 

ditempel  

5 lembar 

25 Famili : Asteraceae 

Nama Lokal : Bluntas 

Nama Umum : Bluntas 

Nama Ilmiah : Pluchea 

indica 

Menghilangkan 

bau badan 

1 genggam daun bluntas 

direbus dengan air 

secukupnya, kemudian 

diangkat dan didamkan 

hingga air hangat, lalu 

diminum 

1 genggam 

26 Famili : Euphorbiaceae 

Nama Lokal : Damar 

Nama Umum : Jarak Pagar 

Nama Ilmiah : Jatropha 

curcas 

Menurunkan 

panas tinggi 

Diambil 5 lembar daun 

jarak pagar kemudian 

langsung ditempelkan 

pada dahi  

5 lembar 

27 Famili : Verbenaceae 

Nama Lokal : Jati Putih 

Nama Umum : Jati Putih 

Nama Ilmiah : Gmelina 

arborea 

Meredahkan 

nyeri pada 

badan 

Diambil 9 lembar daun 

jatih putih, kemudian di 

tempel pada bagian badan 

yang nyeri lalu diferban 

9 lembar 
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No Nama Tanaman Khasiat Cara Pengolahan Dosis 

Empiris 

28 Famili : Musaceae 

Nama Lokal : Pisang 

Kepok 

Nama Umum : Pisang 

Kepok 

Nama Ilmiah : Musa 

acuminata 

Mengobati 

penyakit 

lambung 

Diambil 15 buah pisang 

kapok, kemudian 

dikonsumsi dengan cara 

di makan selama 5 hari. 

Hari pertama 5 buah, hari 

kedua 4 buah, hari ketiga 

3 buah, hari keempat 2 

buah dan hari kelima 1 

buah 

15 buah 

29 Famili : Musaceae 

Nama Lokal : Pisang 

Kepok 

Nama Umum : Pisang 

Kepok 

Nama Ilmiah : Musa 

acuminata 

Meredahkan 

nyeri pada 

badan 

Diambil 1 lembar pucuk 

pisang kapok, kemudian 

ditempel pada badan yang 

nyeri, lalu diferban 

1 lembar 

30 Famili : Zingiberaceae 

Nama Lokal : Kencur 

Nama Umum : Kencur 

Nama Ilmiah : Kaempferia 

galanga 

Meredahkan 

nyeri akibat 

sakit mandel 

3 ruas jari kencur 

ditumbuk kemudian 

ditempel 

3 ruas jari 

31 Famili : Piperaceae 

Nama Lokal : Siri 

Nama Umum : Siri 

Nama Ilmiah : Piper betle 

; 

 

Famili : Zingiberaceae 

Nama Lokal : Kunyit 

Nama Umum : Kunyit 

Nama Ilmiah : Curcuma 

longa ; dan 

 

Famili : Fabaceae 

Mengobati 

penyakit usus 

½ biji siri diiris tipis-tipis, 

ditumbuk dengan kunyit 

sampai halus, kemudian 

dimasukkan ke dalam 

gelas. Selanjutnya ambil 

bewo secukupnya 

digoreng sampai 

berwarna hitam, lalu 

ditumbuk sampai halus 

dan diayak. Campurkan 1 

sendok bewo yang sudah 

halus ke dalam gelas yang 

sudah berisi siri dan 

½ biji siri, 2 

ruas jari 

kunyit dan 

biji kasingat 

secukupnya 



38 
 

No Nama Tanaman Khasiat Cara Pengolahan Dosis 

Empiris 

Nama Lokal : Bewo 

Nama Umum : Kasingat 

Nama Ilmiah : Senna 

occidentalis 

kunyit, dan ditambahkan 

air secukupnya lalu 

diminum 

34 Famili : Fabaceae 

Nama Lokal : Golo Ja 

Nama Umum : Kacang 

Kupu-kupu 

Nama Ilmiah : 

Clitoria mariana L. 

Mengobati 

penyakit 

amandel 

Diambil daun kacang 

kupu-kupu secukupnya 

kemudian ditumbuk halus 

dan ditempelkan lalu 

diferban 

Secukupnya 

35 Famili : Acanthaceae 

Nama Lokal : Keji Beling 

Nama Umum : Keji Beling 

Nama Ilmiah : 

Strobilanthes crispa 

Mengobati 

penyakit ginjal 

ringan 

9-11 lembar daun keji 

beling direbus dengan 3 

gelas air, sampai air 

menyusut menjadi 1 gelas 

dan ditambah garam kasar 

3 butir, kemudian 

diangkat dan didamkan 

sampai hangat, lalu 

diminum 

9-11 lembar 

36 Famili : Amaranthaceae 

Nama Lokal Bayam Merah 

Nama Umum : Bayam 

Merah 

Nama Ilmiah : 

Amaranthus tricolor ; atau  

 

Famili : Amaranthaceae 

Nama Lokal : Bayam Duri 

Nama Umum : Bayam 

Duri 

Nama Ilmiah : 

Amaranthus spinosus 

Menaikkan 

tensi darah 

Diambil daun bayam 

merah atau bayam duri 

secukupnya, direbus 

dengan air, kemudian 

diangkat dan didiamkan 

hingga hangat lalu 

diminum 

Secukupnya 

38 Famili : Asteraceae Menyembuhka

n 

7-9 akar tapak liman dan 3 

potong akar daun encok 

7-9 akar 

tapak liman 
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No Nama Tanaman Khasiat Cara Pengolahan Dosis 

Empiris 

Nama Lokal : Kamu A 

Ngasu 

Nama Umum : Tapak 

Liman 

Nama Ilmiah : 

Elephantopus scaber ; dan 

 

Famili : Plumbaginaceae 

Nama Lokal : Akar Api 

Nama Umum : Daun 

Encok 

Nama Ilmiah : Plumbago 

zeylanica 

pembengkakka

n di bawah area 

pusar 

direbus dengan air 

secukupnya, kemudian 

diangkat dan didamkan 

sampai hangat lalu 

diminum 

dan 1 akar  

daun encok 

yang dibagi 

menjadi 3 

potong 

40 Famili : Zingiberaceae 

Nama Lokal : Jahe 

Nama Umum : Jahe 

Nama Ilmiah : Zingiber 

officinale ; 

 

Famili : Zingiberaceae 

Nama Lokal : Temulawak 

Nama Umum : Temulawak 

Nama Ilmiah : Curcuma 

zanthorrhiza ; dan  

 

Famili : Zingiberaceae 

Nama Lokal : Kencur 

Nama Umum : Kencur 

Nama Ilmiah : Kaempferia 

galanga 

Menyembuhka

n flu dan batuk 

Diambil jahe, temulawak 

dan kencur secukupnya 

ditumbuk sampai halus 

kemudian dicampur 

dengan air dan diperas. 

Air perasan tersebut 

direbus sampai mendidih, 

kemudian diangkat dan 

didiamkan hingga dingin 

lalu diminum 

Secukupnya 

43 Famili : Polypodiaceae 

Nama Lokal : Sisik Naga 

Nama Umum : Sisik Naga 

Mengobati 

lumpuh pada 

anak kecil 

Ditumbuk 1 genggam biji 

sisik naga, kemudian 

dimasukkan kedalam 

baskom dan ditambah 

1 genggam 
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No Nama Tanaman Khasiat Cara Pengolahan Dosis 

Empiris 

Nama Ilmiah Pyrrosia 

piloselloides 

dengan air mendidih. 

Diamkan selama 12 jam 

lalu mandi dengan air 

rendaman, sambil 

diremas-remas dengan 

kain pada bagian yang 

lumpuh 

44 Famili : Lamiaceae 

Nama Lokal : Asi 

Nama Umum : Kemangi 

Nama Ilmiah : Ocimum 

basilicum ; dan 

Famili : Musaceae 

Nama Lokal : Pisang 

Kepok 

Nama Umum : Pisang 

Kepok 

Nama Ilmiah : Musa 

acuminata 

Mempercepat 

pertumbuhan 

bayi di usia 8 

bulan (cepat 

berjalan) 

Diambil kemangi 

secukupnya dan 3 

lemabar jantung pisang 

yang sudah jatuh, dicuci 

bersih. Kemangi diremas-

remas sedangkan jantung 

pisang dimemar, 

kemudian dimasukkan 

kedalam baskom 

ditambah dengan air 

mendidih. Direndam ½ 

jam, lalu mandi dengan 

air rendaman, sambil 

diremas-remas pada kaki 

Daun 

kemangi 

secukupnya 

dan 3 

lembar 

jantung 

pisang 

46 Famili : Apiaceae 

Nama Lokal : Tapak Kuda 

Nama Umum : Pegagang 

Nama Ilmiah : Centella 

asiatica 

Mengobati 

infeksi saluran 

kencing 

1 genggam pegagang 

direbus dengan air 

secukupnya, kemudian 

diangat dan didiamkan 

hingga dingin, lalu 

diminum 

1 genggam 

47 Famili : Myrtaceae 

Nama Lokal : Daun Salam 

Nama Umum : Daun 

Salam 

Nama Ilmiah : Syzygium 

polyanthum 

Menurunkan 

kolesterol 

9 lembar daun salam 

direbus dengan air 

secukupnya, kemudian 

diangkat dan didiamkan 

sampai hangat lalu 

diminum  

9 lembar 
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No Nama Tanaman Khasiat Cara Pengolahan Dosis 

Empiris 

48 Famili : Moringaceae 

Nama Lokal : Wona 

Nama Umum : Kelor 

Nama Ilmiah : Moringa 

oleifera 

Mengobati 

penyakit 

lambung  

Dimasak daun kelor 

secukupnya, kemudian di 

angkat lalu dimakan 

Secukupnya 

Berdasarkan tabel 4.2 diatas bahwa tanaman obat yang digunakan masyarakat 

Desa Wolowea ada 48 jenis tanaman yang dibagi menjadi 22 famili dengan kategori 

famili terbanyak pertama yaitu Asteraceae yang terdapat 5 tanaman, diantaranya tapak 

liman, bluntas, bandotan, rumput minjangan dan afrika. Kedua ada famili 

Zingiberaceae dengan 4 tanaman yaitu kencur, temulawak, jahe dan kunyit. Ketiga ada 

famili Lamiaceae dengan 3 tanaman yaitu kemangi, kumis kucing dan miana. Keempat 

ada beberapa famili yang terdiri dari 2 tanaman diantaranya ada Myrtaceae (daun salam 

dan jambu biji), Apiaceae (pegagang dan seledri), Amaranthaceae (bayam merah dan 

bayam duri), Acanthaceae (keji beling, dan daun pudding hitam), Fabaceae (kacang 

kupu-kupu dan kasingat) dan Euphorbiaceae (jarak pagar dan kemiri). 

Berdasarkan penelitian diketahui bahwa famili Zingiberaceae merupakan famili 

dengan 4 tanaman yang paling banyak atau sering digunakan masyarakat Suku Soa 

Wunu Wau untuk pengobatan tradisional. Famili Zingiberaceae  sering digunakan 

dikarenakan merupakan tanaman yang berasal dari Asia Tropis seperti Cina, India, 

Indonesia, Malaysia dan Thailand. Famili Zingiberaceae juga terkenal sebagai bahan 

obat dan bumbu dapur. Pada data penelitian ini famili Zingiberaceae dengan 4 

tanamannya digunakan untuk mengobati flu, batuk, usus, amandel, tenggorokan, 

bengkak akibat keseleo dan produksi ASI. Hal ini juga didukung dengan penelitian dari 

(Aldi et al., 2022) yang menyatakan bahwa famili Zingiberaceae sering dijumpai dan 

banyak dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai obat dikarenakan spesies dari family ini 

mudah di budidaya serta manfaatnya yang beragam dalam kesehatan membuat spesies 

dari family ini banyak digunakan oleh masyarakat setempat. 

4.1.3 Determinasi Tanaman Tradisional 

Determinasi dilakukan di UPT Laboratorium Herbal Materia Medika Batu. 

Pada penelitian kali ini, yang dilakukan determinasi adalah tanaman yang sering 

atau selalu digunakan oleh masyarakat Suku Soa Wunu Wau  sedangkan di Pulau 

Jawa jarang digunakan, serta tanaman yang tidak diketahui. Tanaman yang 
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dilakukan determinasi meliputi sisik naga, tapak liman, afrika, jagung jali, 

rambusa/ermot, rumput minjangan, wedusan, jarak pagar, jati putih, sirih, kacang 

kupu-kupu dan daun encok. Determinasi dilakukan pada tanggal 03 Mei 2024, 

dengan hasil determinasi dapat dilihat pada tabel 4.3 

Tabel 4.3 Hasil Determinasi 

No Nama Lokal Nama Ilmiah No. Surat Determinasi 

1 Afrika Vernonia amygdalina 

Delilel 

000.9.3/ 1312/ 102.20/ 2024 

2 Jagung Jali Coix lacryma-jobi L. 000.9.3/ 1313/ 102.20/ 2024 

3 Rembusa/Ermot Passiflora foetida L. 000.9.3/ 1314/ 102.20/ 2024 

4 Rumput Minjangan Chromolaena odorata 

(L.) 

000.9.3/ 1315/ 102.20/ 2024 

5 Wedusan Ageratum conyzoides L 000.9.3/ 1316/ 102.20/ 2024 

6 Jarak Pagar Jatropha curcas L. 000.9.3/ 1317/ 102.20/ 2024 

7 Jati Putih Gmelina arborea Roxb. 000.9.3/ 1318/ 102.20/ 2024 

8 Sirih Piper betle L. 000.9.3/ 1319/ 102.20/ 2024 

9 Kacang Kupu-Kupu Centrosema arenarium 

Benth 

000.9.3/ 1320/ 102.20/ 2024 

10 Tapak Liman Elephantopus scaber L. 000.9.3/ 1321/ 1.2.20/ 2024 

11 Daun Encok Plumbago zeylanica L. 000.9.3/ 1322/ 102.20/ 

20214 

12 Sisik Naga Pyrrosia piloselloides (L) 

M.G.Price 

000.9.3/ 1323/ 102.20/ 

20214 

 

4.1.4 Bagian Tanaman Yang Digunakan 

Tabel 4.4 Bagian Yang Digunakan 

No Nama Tanaman Bagian yang Digunakan 

1 Daun Puding Hitam Daun 

2 Daun Mimba Daun 

3 Daun Afrika Daun 

4 Jali Biji 

5 Miana Daun 
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6 Ermot Daun 

7 Kemiri Biji 

8 Jahe Rimpang 

9 Kembang Sepatu Daun 

10 Rumput Minjangan Daun 

11 Wedusan Daun 

12 Keji Beling Daun 

13 Kumis Kucing Daun 

14 Temulawak Rimpang 

15 Kunyit Rimpang 

16 Kencur Rimpang 

17 Pepaya Daun 

18 Jarak Pagar Daun dan Batang 

19 Jambu Biji Daun 

20 Tomat rampai Kecil Daun 

21 Daun Seledri Daun dan Tangkai 

22 Binahong Hijau Daun 

23 Bluntas Daun 

24 Jati Putih Daun 

25 Pisang Kepok Buah, Pucuk Pisang dan Jantung Pisang 

26 Sirih Biji 

27 Kasingsat Biji 

28 Kacang kupu-kupu Daun 

29 Bayam Merah Daun 

30 Bayam Duri Daun 

31 Tapak Liman Daun 

32 Akar Api/Daun Encok Daun 

33 Sisik Naga Biji 

34 Kemangi Daun 

35 Pegagang Daun 

36 Daun Salam Daun 

37 Kelor Daun 

Tabel diatas menjelaskan naman tanaman beserta bagian tanaman yang 

digunakan oleh masyarakat Suku Soa Wunu Wau. Untuk persentase setiap bagian 

tanaman dapat dilihat pada gambar 4.1 
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Gambar 4.1 Persentase bagian tanaman yang digunakan 

Berdasarkan gambar 4.1 diatas menjelaskan bahwa persentase bagian tanaman 

yang biasa digunakan oleh masyarakat Suku Soa Wunu Wau dalam pengobatan secara 

tradisional. Bagian tanaman yang biasa digunakan antara lain daun, rimpang, biji, akar, 

batang, tangkai, pucuk pisang dan jantung pisang. Bagian yang paling banyak 

digunakan oleh masyarakat Suku Soa Wunu Wau adalah daun dengan persentase 

sebesar 56% atau 27 tanaman, rimpang dengan persentase sebesar 19% atau 9 tanaman, 

biji dengan persentase sebesar 13% atau 6 tanaman, akar 4% atau 2 tanaman dan bagian 

lainya dengan persentase 2% atau 1 tanaman (batang, tangkai, pucuk pisang dan 

jantung pisang). 

Diketahui dari diagram diatas bahwa persentase daun jauh lebih banyak dari 

bagian lainnya dengan 27 spesies tanaman. Bagian daun banyak digunakan karena 

daun merupakan bagian yang paling mudah didapatkan dan pemanfaatannya sangat 

mudah. Bagian daun merupakan bagian yang hampir selalu melimpah di alam, sangat 

mudah dijumpai, pengambilan dan pengolahan tergolong sangat mudah dan sederhana. 

Khasiat dari daun diketahui lebih banyak penyembuhannya dibandingkan dengan 

bagian tanaman yang lain. Hal ini juga didukung dengan penelitian dari (Katarina et 

al., 2019) yang menyatakan bahwa bagian daun merupakan bagian tumbuhan yang 

paling mudah didapatkan dan hampir selalu tersedia serta memiliki jumlah yang lebih 

banyak dibandingkan dengan organ tumbuhan lainya. Daun juga umumnya memiliki 

tekstur yang lunak, kandungan air yang tinggi(70%-80%), tempat akumulasi 

fotosintesis yang diduga mengandung unsur-unsur zat organik yang memiliki sifat 
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menyembuhkan penyakit. Selain itu, cara pengolahannya lebih mudah dibandingkan 

bagian lain dari tumbuhan dan mempunyai khasiat yang lebih baik dan pengambilan 

daun sebagai obat tidak akan merusak tumbuhan karena mudah untuk tumbuh kembali. 

Menurut Siswanto (2002) pemanfaatan tumbuhan berkhasiat obat tradisional 

yang mencakup berbagai organ tumbuhan yang dijadikan sebagai obat dapat diambil 

seluruh atau sebagian organnya untuk diramu sebagai tumbuhan berkhasiat obat 

tradisional. Setiap organ tumbuhan yang diambil mempunyai khasiat yang berbeda. 

Pemanfaatan bagian atau organ tumbuhan untuk setiap jenis tumbuhan berkhasiat obat 

yang dilakukan oleh masyarakat Suku Soa Wunu Wau tidak selalu sama dan tergantung 

pada sakit/penyakit yang mau diobati, karena setiap organ mempunyai khasiat yang 

berbeda-beda. 

4.1.5 Cara Meracik 

Tabel 4.5 Cara Meracik 

No Nama Tanaman Cara Meracik 

1 Daun Puding Hitam Direbus 

2 Daun Mimba Direbus 

3 Daun Afrika Direbus 

4 Jali Dimasak 

5 Miana Ditumbuk dan Ditempel 

6 Ermot Direbus 

7 Kemiri Dibakar dan Ditumbuk 

8 Jahe Dibakar, Ditumbuk dan Direbus 

9 Kembang Sepatu Ditumbuk 

10 Rumput Minjangan Ditumbuk 

11 Wedusan Ditumbuk 

12 Keji Beling Direbus 

13 Kumis Kucing Direbus 

14 Temulawak Ditumbuk dan Direbus 

15 Kunyit Ditumbuk 

16 Kencur Dikunyah, Ditumbuk, Ditempel dan Direbus 

17 Pepaya Direbus 

18 Jarak Pagar Tanpa Peracikan 

19 Jambu Biji Direbus 

20 Tomat rampai Kecil Ditumbuk 
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21 Daun Seledri Direbus 

22 Binahong Hijau Ditumbuk 

23 Bluntas Direbus 

24 Jati Putih Tanpa Peracikan 

25 Pisang Kepok Tanpa Peracikan dan Dimemar 

26 Sirih Ditumbuk 

27 Kasingsat Ditumbuk 

28 Kacang kupu-kupu Ditumbuk 

29 Bayam Merah Direbus 

30 Bayam Duri Direbus 

31 Tapak Liman Direbus 

32 Daun Encok Direbus 

33 Sisik Naga Ditumbuk 

34 Kemangi Diremas-remas 

35 Pegagang Direbus 

36 Daun Salam Direbus 

37 Kelor Dimasak 

Tabel diatas menjelaskan naman tanaman beserta cara meracik. Untuk persentase 

cara meracik dapat dilihat pada gambar 4.2 

Gambar 4.2 Persentase Cara Meracik 

Berdasarkan gambar 4.2 cara meracik obat tradisional oleh masyarakat Desa 

Wolowea yaitu dengan cara direbus, dimasak, ditumbuk, ditempel, dibakar, dikunyah, 

tanpa peracikan, diremas-remas dan dimemar. Pada cara penggunaan ini diketahui 

bahwa persentasi paling besar yaitu dengan cara direbus yang memiliki persentase 
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sebesar 42% dengan 22 spesies tanaman, kedua yaitu dengan cara ditumbuk yang 

memiliki persentase sebesar 33% dengan 17 spesies tanaman, ketiga dengan cara 

tanmpa peracikkan yang memiliki persentase sebesar 9% dengan 5 spesies tanaman, 

keempat yaitu dengan cara dimasak dan dibakar yang memiliki persentase sebesar 4% 

dengan 2 spesies tanaman, terakhir ada dengan cara ditempel, dikunyah, diremas-remas 

dan dimemar yaitu memiliki persentase paling rendah sebesar 2% dengan 1 spesies 

tanaman. 

Diketahui bahwa persentase tertinggi pada cara meracik yaitu dengan cara direbus 

yaitu sebesar 42% dengan 22 spesies tanaman. Hal ini juga didukung dengan penelitian 

(Katarina et al., 2019) yang menyatakan bahwa cara merebus paling banyak digunakan 

karena dengan direbus senyawa-senyawaa yang terdapat dalam tumbuhan lebih cepat 

terurai sehingga khasiatnya lebih cepat dan efektif. Selain itu, tumbuhan obat yang 

direbus lebih mudah diserap tubuh dan memiliki reaksi yang lebih cepat. Perebusan 

terhadap tumbuhan obat dapat mengurangi aroma mentah tumbuhan sehingga lebih 

enak dikonsumsi.  

4.1.6 Aturan Pemakaian 

Tabel 4.6 Aturan Pakai 
No Nama Tanaman Aturan Pakai 

1 Daun Puding Hitam 2x sehari sesudah makan 

2 Daun Mimba 1x sehari 

3 Daun Afrika 1x sehari 

4 Jali 3x sehari 

5 Miana 3x sehari 

6 Ermot 2x sehari  

7 Kemiri 1x sehari sesudah makan dan 2x sehari 

8 Jahe 1x sehari sesudah makan dan 3x sehari 

9 Kembang Sepatu 1x sehari 

10 Rumput Minjangan Saat luka 

11 Wedusan 1x sehari 

12 Keji Beling 3x sehari dan 1x sehari 

13 Kumis Kucing 3x sehari 

14 Temulawak 3x sehari 

15 Kunyit 2x sehari dan 1x sehari 

16 Kencur 3x sehari dan 2x sehari 



48 
 

17 Pepaya 1x sehari 

18 Jarak Pagar 1x sehari dan 3x sehari 

19 Jambu Biji 3x sehari 

20 Tomat rampai Kecil 1x sehari 

21 Daun Seledri 3x sehari 

22 Binahong Hijau 2x sehari 

23 Bluntas 3x sehari 

24 Jati Putih 1x sehari 

25 Pisang Kepok 1x sehari dan 2x sehari 

26 Sirih 1x sehari 

27 Kasingsat 1x sehari 

28 Kacang kupu-kupu 3x sehari sesudah makan 

29 Bayam Merah 1x sehari 

30 Bayam Duri 1x sehari 

31 Tapak Liman 3x sehari sesudah makan 

32 Daun Encok 3x sehari sesudah makan 

33 Sisik Naga 1x sehari 

34 Kemangi 2x sehari 

35 Pegagang 3x sehari 

36 Daun Salam 3x sehari 

37 Kelor 2x sehari 

Tabel diatas menjelaskan naman tanaman beserta aturan pemakaian. Untuk 

persentase aturan pemakaian dapat dilihat pada gambar 4.3 

Gambar 4.3 Persentase Aturan Pemakaian 
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Berdasarkan gambar 4.3 menunjukkan bahwa aturan pemakaian untuk 

pengobatan tradisional oleh masyarakat Suku Soa Wunu Wau yaitu 1x sehari, 1x sehari 

sesudah makan, 2x sehari, 2x sehari sesudah makan, 3x sehari, 3x sehari sesudah 

makan dan pada saat luka. Diketahui bahwa persentase aturan pemakaian paling besar 

yaitu 1x sehari dengan persentase 34% dengan 16 tanaman, persentase terbesar kedua 

yaitu aturan pakai 3x sehari sebesar 32% dengan 15 tanaman, persentase ketiga yaitu 

aturan pakai 2x sehari sebesar 17% dengan 8 tanaman, persentase keempat yaitu aturan 

pakai 3x sehari sesudah makan sebesar 7% dengan 3 tanaman, persentase kelima yaitu 

aturan pakai 1x sehari sesudah makan dan 2x sehari sesudah makan sebesar 4% dengan 

2 tanaman, dan yang terakhir persentase aturan pakai saat luka saja sebesar 2% dengan 

1 tanaman. 

Diketahui dari diagram diatas persentase aturan pakai paling besar yaitu 1x sehari 

sebesar 34% dengan 16 tanaman. Hal ini dikarenakan secara umum obat tradisional 

mengandung senyawa kimia yang kompleks sehingga membutuhkan waktu lebih lama 

untuk memberikan efek terapi, berbeda dengan obat kimia yang hanya mengandung 1 

senyawa untuk mengatasi suatu penyakit. 

4.1.7 Lama Pengobatan 

Tabel 4.7 Lama Pengobatan 

No Nama Tanaman Lama Pengobatan 

1 Daun Puding Hitam 1 minggu dan 5 hari 

2 Daun Mimba 1 minggu 

3 Daun Afrika 2 minggu 

4 Jali 6 bulan 

5 Miana 3 hari 

6 Ermot 1 minggu 

7 Kemiri 1 minggu 

8 Jahe 1 minggu dan 3x sehari 

9 Kembang Sepatu 5 hari 

10 Rumput Minjangan 1 hari 

11 Wedusan 3 hari 

12 Keji Beling 5 hari dan 9 hari 

13 Kumis Kucing 5 hari 

14 Temulawak 1 minggu dan 3x sehari 

15 Kunyit 1 minggu 
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16 Kencur 1 minggu dan 3x sehari 

17 Pepaya 5 hari 

18 Jarak Pagar 2 hari dan 3 hari 

19 Jambu Biji 3 hari 

20 Tomat rampai Kecil 2 minggu 

21 Daun Seledri 2 minggu 

22 Binahong Hijau 1 minggu 

23 Bluntas 2 hari 

24 Jati Putih 5 hari 

25 Pisang Kepok 5 hari, 4 hari dan 8 bulan 

26 Sirih 1 minggu 

27 Kasingsat 1 minggu 

28 Kacang kupu-kupu 1 minggu 

29 Bayam Merah 2 hari 

30 Bayam Duri 2 hari 

31 Tapak Liman 3-4 hari 

32 Daun Encok 3-4 hari 

33 Sisik Naga 4-5 bulan 

34 Kemangi 8 bulan 

35 Pegagang 2 minggu 

36 Daun Salam 1 minggu 

37 Kelor 9 hari 

Tabel diatas menjelaskan naman tanaman beserta lama pengobatan. Untuk 

persentase lama pengobatan dapat dilihat pada gambar 4.4 

Gambar 4.4 Persentase Lama Pengobatan 
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Berdasarkan gambar 4.4 menunjukkan bahwa lama pengobatan untuk 

pengobatan tradisional oleh Masyarakat Suku Soa Wunu Wau yaitu 1 hari,, 2 hari, 3 

hari, 4 hari, 5 hari, 2-3 hari, 3-4 hari, 9 hari, 1 minggu, 2 minggu, 4-5 bulan, 6 bulan 

dan 8 bulan. Persentase paling tinggi yaitu pada lama pengobatan 1 minggu sebesar 

34% dengan 16 spesies tanaman, kedua persentasi lama pengobatan 5 hari sebesar 15% 

dengan 7 tanaman, ketiga persentase lama pengobatan 2 hari sebesar 9% dengan 4 

tanaman, keempat persentase lama pengobatan 3 hari dan 2 minggu sebesar 8% dengan 

4 tanaman, kelima persentase lama pengobatan 2-3 hari sebesar 6% dengan 3tanaman, 

keenam persentase lama pengobatan 3-4 hari, 9 hari dan 8 bulan sebesar 4% dengan 2 

tanaman dan yang terakhir persentase lama pengobatan 1 hari, 4 hari, 4-5 bulan dan 6 

bulan sebesar 2% dengan 1 tanaman 

Diketahui persentasi paling tinggi yaitu pada lama pengobatan 1 minggu sebesar 

34% dengan 16 spesies tanaman. Hal ini dikarenakan secara turun temurun masyarakat 

di Suku Soa Wunu Wau sebagian besar mempercayai pengobatan tradisonal berjumlah 

ganjil, ini juga didukung dengan penelitian dari (Kadek et al., 2021) yang menyatakan 

bahwa menggunakan bagian tanaman, lama pengobatan serta hal-hal yang berkaitan 

pada pengobatan tradisional dengan kelipatan ganjil baik 3, 5, 7 merupakan angka 

kesukaan maha pencipta. 

4.1.8 Cara Memperoleh Tanaman 

Tabel 4.8 Cara Memperoleh 

No Nama Tanaman Cara Memperoleh 

1 Daun Puding Hitam Halaman 

2 Daun Mimba Halaman 

3 Daun Afrika Halaman 

4 Jali Ladang 

5 Miana Halaman 

6 Ermot Hutan 

7 Kemiri Halaman 

8 Jahe Kebun 

9 Kembang Sepatu Pagar Rumah 

10 Rumput Minjangan Hutan 

11 Wedusan Hutan 

12 Keji Beling Hutan 

13 Kumis Kucing Halaman 



52 
 

14 Temulawak Halaman 

15 Kunyit Halaman 

16 Kencur Halaman 

17 Pepaya Halaman 

18 Jarak Pagar Halaman 

19 Jambu Biji Kebun 

20 Tomat rampai Kecil Halaman 

21 Daun Seledri Halaman 

22 Binahong Hijau Halaman 

23 Bluntas Halaman 

24 Jati Putih Kebun 

25 Pisang Kepok Halaman 

26 Sirih Kebun 

27 Kasingsat Hutan 

28 Kacang kupu-kupu Hutan 

29 Bayam Merah Halaman 

30 Bayam Duri Hutan 

31 Tapak Liman Hutan 

32 Daun Encok Hutan 

33 Sisik Naga Hutan 

34 Kemangi Halaman 

35 Pegagang Hutan 

36 Daun Salam Hutan 

37 Kelor Halaman 

Tabel diatas menjelaskan naman tanaman beserta cara memperoleh. Untuk 

persentase cara memperoleh dapat dilihat pada gambar 4.5 

Gambar 4.5 Persentase Cara memperoleh tanaman 

Halaman

58%
Hutan

27%

Kebun

13%

Ladang

2%

Cara Memperoleh

Halaman

Hutan

Kebun

Ladang
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Berdasarkan gambar 4.5 menunjukkan bahwa cara memperoleh tanaman oleh 

masyarakat Suku Soa Wunu Wau dari halaman rumah, hutan, kebun dan ladang. Untuk 

persentase cara memperoleh tanaman paling tinggi pada Masyarakat Suku Soa Wunu 

Wau yaitu dari halaman rumah sebesar 58%, selanjutnya dari hutan sebesar 27%, 

berikutnya dari kebun dengan persentase sebesar 13% dan terakhir dari ladang dengan 

persentase sebesar 2%.  

Diketahui persentase cara memperoleh tanaman paling tinggi yaitu dari halaman 

rumah yaitu  sebesar 58%, dikarenakan Masyarakat Suku Soa Wunu Wau 

memanfaatkan lahan kosong untuk ditanami kebutuhan pangan dan juga tumbuhan 

obat keluarga. Hal ini didukung dengan penelitian dari (Bupu et al., 2023) yang 

menyatakan tumbuhan yang diambil di pekarangan rumah sendiri menunjukkan 

kepada kita bahwa habitat buatan manusia sangat penting sebagai sumber utama 

tumbuhan obat. 

4.1.9 Usia Tanaman, Cara Penyimpanan, Waktu Penyimpanan, dan Waktu 

Pengambilan Tanaman 

Pada pembahasan ini saling berkaitan bahwa tanaman perlu memperhatikan usia, 

penyimpanan, waktu penyimpanan, dan waktu pengambilan. Usia tanaman yang 

digunakan cenderung tua, dikarnakan telah reproduksi atau berbuah. 

Cara penyimpanan cukup berbeda seperti di toples, pelastik, dan dalam 

ruangan terbuka. Beberapa tanaman disimpan  di toples seperti jali dan kasingat, 

ada bebrapa yang disimpan di pelastik seperti jati putih dan daun salam, ada juga 

yang disimpan di ruangan terbuka diantaranya anggur hutan/ermot, kemiri, jahe, 

kunyit dan pisang kapok. 

Waktu penyimpanan ada yang langsung atau tidak langsung sesuai kebutuhan 

masing-masing masyarakat, untuk waktu penyimpanan bervariasi diantaranya ada 

waktu penyimpanan tanaman jali yaitu selama 12 jam, waktu penyimpanan 

tanaman ermot, kemiri dan jahe selama 1 hari, waktu penyimpanan kunyit, kasingat 

dan daun salam selama 1 minggu, waktu penyimpanan jati putih dan pisang kapok 

selama 3-4 jam. 

Waktu pengambilan tanaman bervariasi diantaranya saat pagi, siang, sore dan 

malam hari atau langsung pada saat luka. Masyarakat Suku Soa Wunu Wau lebih 

banyak mengambil tanaman untuk pengobatan tradisional yakni pada pagi hari. 

Bahwasannya menurut masyarakat Suku Soa Wunu Wau pengambilan tanaman 
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obat pada pagi hari dipercaya dapat memberikan efek terapi lebih maksimal 

dikarenakan tanaman obat pada pagi hari masih segar dan bersih tercuci dengan 

embun pagi secara alami dan belum terpapar polusi disiang hari. 

4.1.10 Cara Pengeringan dan Cara Meracik 

Pada pembahasan ini diketahui bahwa masyarakat Suku Soa Wunu Wau dari 

seluruh data yang diambil hanya terdapat satu tumbuhan yang memerlukan proses 

pengeringan yaitu tumbuhan jali yang digunakan untuk meningkatkan produksi ASI. 

Dilakukan pengeringan dengan cara menjemur jali dibawah sinar matahari langsung, 

dijemur selama 3 hari jika cuacanya cerah dan panas dengan Tingkat kelembaban 

rendah. Namun, jika cuaca berawan, atau lembab proses pengeringan bisa memakan 

waktu yang lama, bisa mencapai 1 minggu. 

Cara meracik tanaman di Desa Wolowea ada yang tanpa peracikan dan ada 

yang memerlukan peracikan, yang tanpa peracikan ada beberapa spesies tanaman, 

seperti jatih putih langsung ditempelkan pada badan yang nyeri. Sedangkan tanaman 

dengan peracikan cukup banyak seperti kemiri dan jahe dengan cara dibakar dalam 

keadaan utuh, menggunakan api langsung, lama pembakaran 3 sampai 5 menit, 

perubahan yang terjadi setelah dibakar menjadi kuning kecokelatan, setelah itu 

dimemar lalu dimakan. 

4.1.11 Lama Pengobatan dan Efek Samping 

Lama pengobatan tradisional bisa bergantung pada penyakit yang diderita 1 

hari, 2 hari,3 hari, 4 hari, 5 hari, 2-3 hari, 3-4 hari, 9 hari, 1 minggu, 2 minggu, 4-5 

bulan, 6 bulan dan 8 bulan. Untuk penyembuhan yang memakan waktu paling cepat 

yaitu salah satunya ada tanaman rumput minjangan, untuk penyembuhan luka 

digunakan langsung pada luka tanpa pengolahan, penyembuhan ini hanya terjadi 1 

hari. Untuk penyembuhan yang memakan waktu paling lama ialah kemangi dan 

jantung pisang kepok dengan penggunaan kemangi diremas-remas, sedangkan 

jantung pisang diambil 3 lembar jantung pisang yang sudah jatuh di cuci bersih 

kemudian di memear. Kedua bahan disimpan di dalam baskom dan ditambahin air 

mendidih, diam selama ½ jam lalu mandi sambil di remas-remas pada kaki bayi, 

dilakukan 2x sehari pagi dan sore. Lama pengobatannya yaitu selama 8 bulan 

Efek samping dari tanaman obat yang digunakan biasanya tidak begitu 

berdampak daripada menggunakan obat konvensional, hal ini sangat sesuai dengan 



55 
 

beberapa penelitian bahwasanya obat tradisional yang menggunakan obat 

tradisional minim akan efek samping. 

4.1.12 Analisa Data UV, ICF dan FL 

Tabel 4.9 Use Value (UV),Informan Consensus Factor (ICF) ,Fidelity Level (FL) 

No Nama Tumbuhan Kategori Penyakit UV FL ICF 

1 

Daun Ungu/Daun 

Puding Hitam 

Ambeien 

 

0.1 

 

50% 0 

 

2 

 

Daun Mimba 

Gatal-gatal 

 

0.2 66.60% 

0.5 

 

Daun Afrika 0.4 80% 

Anggur Hutan/ ermot 0.1 50% 

3 

 

Daun Ungu/Daun 

Puding Hitam 

HB 

 

0.1 

 

50% 0 

 

4 

 

Jali  
 

Produksi ASI 

 

0.1 
50% 

0 

 Temulawak 0.2 
66.60% 

5 

 

Miana 

Bisul 

 

0.5 83.30% 

0.6 

 

Kembang Sepatu 0.3 75% 

Binahong Hijau 0.2 66.60% 

6 

 

 

Kemiri 

Batuk 

 

 

0.4 80% 

0 

 

 

Jahe 0.2 66.60% 

Kencur 0.3 75% 

Temulawak 0.2 
66.60% 

7 

 

Wonga Bha/Rumput 

Minjangan 

Menghentikan darah 

pada luka baru 

0.2 

 

66.60% 1 

 

8 Wedusan Sakit diarea perut 0.1 50% 0 

9 

 

Keji Beling Kencing manis 

 

0.2 66.60% 0 

 Kumis Kucing 0.1 50% 

10 

 

Kunyit Menurunkan 

bengkak akibat 

keseleo 

0.3 75% 

0 

 Kemiri 0.4 

 

80% 

11 Kencur Sakit tenggorokan 0.3 75% 1 
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12 

 

Pepaya 

 

Bengkak akibat 

kecelakan 

0.2 

 

66.60% 1 

 

13 Pepaya 

Memar akibat 

kecelakaan 0.2 

 

66.60% 1 

14 

 

Damar/Jarak Pagar 

 

Membersihkan lidah 

putih akibat panas 

tinggi 

0.2 

 

 

66.60% 0 

 

15 Jambu Biji Diare 0.1 50% 0 

16 Tomat Rampai Kecil Polip hidung 0.1 50% 0 

17 Daun Sup/Seledri Hipertensi 0.1 50% 0 

18 Bluntas Bau badan 0.1 50% 0 

19 Damar/Jarak Pagar Panas tinggi 0.2 66.60% 1 

20 

 

Jati Putih Nyeri pada badan 

 

0.2 66.60% 0.5 

 Pisang Kepok 0.3 75% 

21 

 

Pisang Kepok Lambung 

 

0.3 75% 0.75 

 Kelor 0.4 80% 

22 

 

 

Daun Golo Ja/Kacang 

kupu-kupu Amandel 

 

0.1 

 

50% 0 

 Kencur 0.3 75% 

23 

 

Siri 

Usus 

 

0.3 75% 

0 

 

Kunyit 0.3 75% 

Bewo/Kasingat 0.3 75% 

24 Keji Beling Ginjal ringan 0.2 66.60% 0 

25 

 

Bayam Merah Menaikkan tensi 

darah 

 

0.2 66.60% 

0 

 Bayam Duri 0.2 

 

66.60% 

26 

 

Tapak Liman Pembengkakan di 

bawah area pusar 

 

0.2 66.60% 

0 

 

Kota Kata/Akar 

Api/Daun Encok 0.2 

 

66.60% 

27 

 

Jahe 

Flu 

 

0.2 66.60% 

0.3 

 

Temulawak 0.2 66.60% 

Kencur 0.3 75% 
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28 Zea Ji/Sisik Naga 

Lumpuh pada anak 

kecil 0.1 

 

50% 0 

29 

Kemangi Pertumbuhan bayi di 

usia 8/9 bulan (cepat 

berjalan) 

0.1 66.60% 

0 

 Pisang Kepok 0.3 

 

75% 

30 Pegagang 

Infeksi Saluran 

Kencing 0.1 

 

50% 0 

31 Daun Salam 

Menurunkan 

Kolesterol 0.1 

 

50% 0 

Pada tabel 4.4 menunjukkan hasil UV dari masing-masing tanaman yang 

terdapat dalam penelitian ini berdasarkan perhitungan UV dari 9 informan 

(narasumber) sebanyak 48 spesies tanaman. Spesies tanaman dengan UV tertinggi 

adalah tanaman miana untuk mengobati bisul dengan UV 0,5. Untuk  UV terendah ada 

13 spesies tanaman diantaranya daun puding hitam, jali, ermot, wedusan, kumis 

kucing, jambu biji, tomat rampai kecil, seledri, beluntas, kacang kupu-kupu, sisik 

naga, pegagang dan daun salam dengan UV 0,1. Perhitungan Use Value (UV) hasil 

atau nilai perhitungan mencapai 1 atau lebih dari 1 dianggap tanaman itu paling 

penting atau paling banyak digunakan. 

Berdasarkan perhitungan ICF pada tabel 4.4 menunjukan ada 31 jenis 

penyakit. Penyakit yang memiliki nilai ICF tertinggi ada 5 jenis penyakit (bila 

mendekati 1 atau 1) yaitu; menghentikan darah pada luka baru 1, sakit tenggorokan 

1, bengkak akibat kecelakan 1, memar akibat kecelakaan 1 dan panas tinggi 1. 

Penyakit yang memiliki nilai rendah (bila mendekati nol atau nol) diantaranya; 

ambeien, HB, produksi ASI, batuk, sakit diarea perut, kencing manis, menurunkan 

bengkak akibat keseleo, membersihkan lidah putih akibat panas tinggi, diare, polip 

hidung, hipertensi, bau badan, amandel, usus, ginjal ringan, menaikkan tensi darah, 

pembengkakkan di bawah area pusar, lumpuh pada anak kecil, pertumbuhan bayi 

di usia 8/9 bulan (cepat berjalan), infeksi saluran kencing dan menurunkan 

kolesterol. 

Berdasarkan hasil perhitungan analisis data UV dan ICF maka langkah 

selanjutnya adalah melakukan analisis nilai hasil Fidelity Level (FL) didapatkan 

hasil tanaman dengan persentase FL tertinggi dari 48 jenis tanama yaitu tanaman 

miana sebesar 83.30% yang digunakan untuk mengobati bisul. Dan nilai FL 
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terendah ada di angka 50% diantaranya ada tanaman daun puding hitam yang 

digunakan untuk mengobati penyakit ambeien, tanaman anggur hutan/ermot yang 

digunakan untuk mengobati gatal-gatal, tanaman daun puding hitam yang 

digunakan untuk mengobati HB, tanaman jali yang digunakan untuk meningkatkan 

produksi ASI, tanaman wedusan yang digunakan untuk mengobati sakit diarea 

perut, tanaman kumis kucing yang digunakan untuk mengobati kencing manis, 

tanaman jambu biji yang digunakan untuk mengobati diare, tanaman tomat rampai 

kecil yang digunakan untuk mengobati polip hidung, tanaman selederi yang 

digunakan untuk mengobati hipertensi, tanaman bluntas yang digunakan untuk 

menghilangkan bau badan, tanaman kacang kupu-kupu yang digunakan untuk 

mengobati amandel, tanaman sisik naga yang digunakan untuk mengobati lumpuh 

pada anak kecil, tanaman pegagang yang digunakan untuk mengobati infeksi 

saluran kencing dan yang terakhir ada daun salam yang digunakan untuk 

menurunkan kolesterol. Nilai FL semakin tinggi maka tanaman atau tumbuhan 

tersebut dianggap semakin penting kegunaannya dan apabila semakin sedikit nilai 

FL maka tanaman atau tumbuhannya dianggap tidak begitu penting dalam 

pengobatan tradisional di daerah tersebut. 

Untuk nilai tertinggi UV dan FL terdapat pada tanaman miana. Hal ini 

dikarenakan miana banyak tumbuh di Indonesia dan memiliki banyak manfaat, ini 

juga didukung dengan penelitian dari (Kaban et al., 2022) yang menyatakan bahwa 

tanaman miana mengandung senyawa metabolit yang dapat digunakan sebagai 

pengobatan antibakteri, diare, mengatasi bisul, dan penmbah nafsu makan yaitu 

kandungan flavonoid, tannin, alkaloid dan senyawa fenol. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil penilitian tentang Inventarisasi Tumbuhan Obat Oleh Masyarakat 

Wolowea Suku Soa Wunu Wau Kecamatan Boawae Kabupaten Nagekeo Provinsi 

NTT, maka dapat disimpulkan sebagi berikut:  

1. Jenis tanaman yang digunakan sebagai obat tradisional didapatkan dari 9 

Informan. Diperoleh hasil 48 spesies tanaman yang dibagi menjadi 22 Familia 

untuk mengobati 31 jenis penyakit dengan Famili Asteraceae paling banyak 

digunakan oleh masyarakat Suku Soa Wunu Wau  

2. Pemanfaatan bagian tanaman sebagai obat tradisional di Suku Soa Wunu Wau 

diperoleh bagian tanaman yang paling banyak digunakan yaitu bagian daun. 

3. Cara pengolahan tanaman sebagai obat tradisional oleh masyarakat Suku Soa 

Wunu Wau memiliki cara proses pengolahan yang berbeda-beda yaitu dengan 

cara direbus, dimasak, ditumbuk, ditempel, dibakar, dikunyah, tanpa peracikan, 

diremas-remas dan dimemar. Cara direbus yang paling banyak digunakan. 

4.  Aturan pakai obat tradisional masyarakat Suku Soa Wunu Wau dengan 1x sehari, 

2x sehari,3x sehari, dan pada saat luka tergantung penyakit yang diderita. Dan 

persentase tertinggi yaitu 1x sehari. 

5. Lama penggunaan ramuan obat tradisional cukup berbeda beda tergantung 

penyakitnya, diantaranya 1 hari,, 2 hari, 3 hari, 4 hari, 5 hari, 9 hari, 1 minggu, 4-5 

bulan, 6 bulan dan 8 bulan. Persentase lama pengobatan yaitu 1 minggu. 

6. Nilai ICF tertinggi terdiri dari 5 penyakit yaitu menghentikan darah pada luka 

baru, sakit tenggorokan, bengkak akibat kecelakaan, memar akibat kecelakaan 

dan panas tinggi. Sedangkan untuk UV dan FL nilai tertinggi terdapat pada 

tumbuhan miana. 

5.2 Saran 

Adapun beberapa saran yang diajukan setelah melakukan penelitian ini yaitu:  

1.  Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terkait tanaman-tanaman khas desa, suku 

dan tanaman lain yang belum terindetifikasi. 

2. Untuk peneliti selanjutnya disarankan agar meneliti lebih mendalam lagi 

mengenai satu jenis penyakit. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1.1 Surat Persetujuan Responden 

 

 

Persetujuan menjadi responden Inventarisasi Tumbuhan Obat Oleh Masyarakat 

Wolowea Suku Soa Wunu Wau Kecamatan Boawae Kabupaten Nagekeo Provinsi NTT 

Peneliti : 

Maria Magdalena Wea 

UNIVERSITAS ANWAR MEDIKA 

Yang bertanda tangan di bawah ini : 

Nama   :   

Alamat  :   

Umur   :   

Jenis kelamin :    

 

Setelah mengetahui tujuan dan manfaat dari penelitian ini, maka 

dengan ini saya menyatakan bahwa saya : 

1. Bersedia untuk mengikuti penelitian 

2. Bersedia menjadi responden untuk mengisi kuisioner dan bersedia 

dikunjungi. 

Dengan menyertakan tanda tangan saya dibawah ini, saya setuju dan bersedia 

untuk ikut berpartisipasi dalam penelitian ini. 

 

Peneliti        Responden 
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Lampiran 1.2 Lembaran Identitas Responden  

 

 

IDENTITAS RESPONDEN 

NO. PERTANYAAN 

1. Nama  

2. Umur ……….Tahun 

3. Jenis Kelamin Laki – laki 

Perempuan 

4. Agama  

5. Alamat  

6. Pendidikan Terakhir Tidak Sekolah SMP 

Tidak Tamat SD SMA 

SD Perguruan 
Tinggi 

7. Pekerjaan Utama Petani 

Pedagang 

Jasa (mis : tukang pijat, ojek,dll) 

PNS/TNI/POLRI 

Pegawai Swasta 

Lainnya........................................... 

8. Apakah anda asli dari 

Suku Soa Wunu Wau 

            Ya 

Tidak 

9. Darimana anda 

memperoleh 

pengetahuan dan 

kemampuan 

pengobatan secara 

tradisional tersebut? 

Kakek/Nenek 

Orang tua 

Teman 

Pengalaman 

Lainnya........................................... 

10. Berapa lama anda 

memiliki 

pengalaman dan 

pengetahuan 

pengobatan secara 

tradisional tersebut? 

…………Tahun 

11. Jika anda sakit, 

metode pengobatan 

apa yang sering anda 

lakukan? 

Tumbuhan 

Suwuk 

Doa 

Lainnya............................................ 

Kode 

Respond 

en 
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Lampiran 1.3 Tabel Pengamatan Tumbuhan 

 

No. Nama 

Tumbuhan 

Kegunaan Jumlah Cara 

Penggunaan 

Usia Bagian 

Yang 

Digunakan 

Bagiann 

Yang 

Digunakan 

Cara 

Memperoleh 

Cara 

Penyimpanan 

Waktu 

Penyimpanan 

Waktu 

Pengambilan 

    Dimakan 

Diminum 

Dioles 

Diteteskan 

Dibobokan 

Lainnya... 

........................ 

........................ 

Muda 

Tua 

Daun 

Batang 

Akar 

Buah 

Biji 

Bunga 

Rimpang 

Lainnya.. 

.................... 

Halaman 

Sawah 

Hutan 

Tepi 

Sungai 

Ladang 

Budidaya 

Lainnya.. 

................... 

Kertas 

Kain 

Toples 

Ruangan 

Karung 

Lainnya.... 

..................... 

Langsung 

Digunakan 

Disimpan 

selama..... 

 

Pagi 

Siang 

Malam 
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Lampiran 1.4 Kuisoner Cara Pengolahan Tumbuhan 

Nama Tumbuhan : 

Cara Pengeringan a. Bentuk saat dikeringkan: 

Utuh Dirajang kasar Dirajang halus 

b. Alat pengeringan: 

Oven  Langsung 

Tidak Langsung  

c. Alas pengeringan: 

Kertas Lempeng seng/Loyang 

Kain Lainnya, …….. 

d. Lama pengeringan: ………. 

e. Perubahan yang terjadi:…….. 

f. Perlakuan setelah dikeringkan:……… 

Cara Meracik Tanpa cara peracikan 

Dengan Peracikan  

Dengan Peracikan 

 

Direndam           Ditumbuk 

Direbus     Dikunyah 

Dibakar     Lainnya……….  

  

Aturan Pemakaian 1x sehari 2x sehari 

3x sehari Sebelum makan 

        Sesudah makan                    Lainnya,…….. 

Lama Pengobatan …..…………..Hari 

………………Minggu 

………………Bulan 
 

Efek Samping Ada,……. 

Tidak ada 
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Lampiran 1.5 Tabel Pengumpulan Responden 

  

No. Nama Usia 
Jenis 

Kelamin 
Agama Alamat 

Pendidikan 

Akhir 

Pekerjaan 

Utama 

Sumber 

Pengetahuan 

OT 

Lama 

Pengalaman 

OT 

Metode Pengobatan 

yang sering 

dilakukan 

1.           

2.           

3.           

4.           

5.           

6.           

7.           

8.           

9.           

10.           

11.           

Dst.           
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Lampiran 1.6 Tabel Pengumpulan Data 

No. 
Nama 

Umum 

Nama 

Ilmiah 
Khasiat Jumlah 

Bagian yang 

Digunakan 

Cara 

Pengeringan 

Cara 

Meracik 

Dosis 

&Aturan 

pakai 

empiris 

Lama 

pengobatan 

Efek 

Samping 

1.           

2.           

3.           

4.           

5.           

6.           

7.           

8.           

9.           

10.           
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Lampiran 1.7 Lembar Rekomendasi Responden 

. 

 

SURAT REKOMENDASI 

RESPONDEN 

Yang bertanda tangan dibawah ini 

Responden ke… 

Nama : 

Umur : 

Jenis Kelamin : 

Pekerjaan : 

 

Menyatakan bahwa merekomendasikan responden lain yang mengetahui 

dan menggunakan tumbuhan berkhasiat sebagai obat yang dipercaya berupa 

racikan secara turun-temurun dari bahan alam. Responden tersebut adalah 

responden ke..... 

Nama : 

Umur : 

Jenis Kelamin : 

Pekerjaan : 

 

Dengan menyertakan tanda tangan saya dibawah ini, saya menyatakan 

rekomendasi  dengan sebenarnya dan bersedia membantu dalam penelitian ini. 

 

Responden 
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Lampiran 1.8 Perhitungan Persentase Bagian Tumbuhan Yang Digunakan Sebagai Obat Tradisional 

oleh masyarakat Wolowea Suku Soa Wunu Wau 

Persen %= 
𝑈

𝑛
 X 100%  

 

Keterangan :  

U = Jumlah bagian tumbuhan yang digunakan (jumlah tumbuhan obat di Suku Soa Wunu Wau yang 

diambil bagian daunnya ada 27 jenis)  

N = Jumlah Keseluruhan tumbuhan di Suku Soa Wunu Wau (jumlah seluruh tumbuhan obat di Suku 

Soa Wunu Wau ada 48 jenis)  

Contoh perhitungan persen pada tumbuhan obat yang diambil daunnya :  

 

Persen % = 
27

48
 𝑋 100% = 56% 

No Bagian Yang Digunakan Jumlah Persentase (100%) 

1 Daun 27 56% 

2 Biji 6 13% 

3 Rimpang 9 19% 

4 Batang  1 2% 

5 Tangkai 1 2% 

6 Pucuk Pisang 1 2% 

7 Akar 2 4% 

8 Jantung Pisang 1 2% 
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Lampiran 1.9 Perhitungan Persentase Cara Memperoleh Tumbuhan Yang Digunakan Sebagai Obat 

Tradisional Oleh Masyarakat Wolowea Suku Soa Wunu Wau 

  

Persen %= 
𝑈

𝑛
 X 100%  

 

Keterangan :  

U = jumlah hasil cara memperoleh tumbuhan obat (contoh : tumbuhan yang diperoleh di halaman 

rumah sebanyak 28 jenis)  

N = Jumlah Keseluruhan tumbuhan di Wolowea Suku Soa Wunu Wau (jumlah seluruh tumbuhan 

obat di Wolowea ada 48 jenis)  

Contoh perhitungan persen cara memperoleh tumbuhan yang diperoleh di pekarangan:  

 

Persen % = 
28

48
𝑋 100% = 58% 

No Cara Memperoleh Jumlah Persentase (100%) 

1 Halaman 28 58% 

2 Hutan 13 27% 

3 Kebun 6 13% 

4 Ladang 1 2% 

  



73  

Lampiran 1.10 Perhitungan Persentase Cara Pengolahan Tumbuhan Yang Digunakan Sebagai Obat 

Tradisional Oleh Masyarakat di Wolowea Suku Soa Wunu Wau 

Persen %=
𝑈

𝑛
X 100%  

 

Keterangan :  

U = jumlah hasil cara pengolahan tumbuhan obat ( contoh : jumlah tumbuhan obat di Wolowea Suku 

Soa Wunu Wau yang diolah dengan cara direbus ada 22 jenis)  

N = Jumlah Keseluruhan tumbuhan di Wolowea Suku Soa Wunu Wau(jumlah seluruh tumbuhan obat 

di Wolowea ada 48 jenis)  

Contoh perhitungan persen cara pengolahan tumbuhan obat yang diolah dengan cara direbus:  

 

Persen % = 
22

48
𝑋100% = 42% 

No Cara Meracik Jumlah Persentase (100%) 

1 Direbus 22 42% 

2 Dimasak 2 4% 

3 Ditumbuk 17 33% 

4 Ditempel 1 2% 

5 Dibakar 2 4% 

6 Dikunyah 1 2% 

7 Tanmpa Peracikan 5 9% 

8 Diremas-remas 1 2% 

9 Dimemar 1 2% 
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Lampiran 1.11 Perhitungan Use Value 

 

UV= 
Ʃ𝑈

𝑁
  

 

Keterangan : 

UV : Use Value (nilai atau jumlah responden yang menggunakan tumbuhan untuk kegunaan tertentu 

Ʃ𝑈 : jumlah informan yang mengetahui spesies tumbuhan 

N : Jumlah informan keseluruhan 

Contoh Perhitungan UV 

Ʃ𝑈: Jumlah informan di Suku Soa Wunu Wau yang menggunakan tanaman Miana untuk mengobati 

bisul (5 informan) 

N : Jumlah keseluruhan informan di Suku Soa Wunu Wau (9 informan) 

UV= 
5

 9
 = 0,5 

 

No Nama Tumbuhan ƩU N UV 

1 Daun Ungu/Daun Puding Hitam 1 9 0.1 

2 Daun Mimba 2 9 0.2 

3 Daun Afrika 4 9 0.4 

4 Jali  1 9 0.1 

5 Miana 5 9 0.5 

6 Anggur Hutan/ ermot 1 9 0.1 

7 Kemiri 4 9 0.4 

8 Jahe 2 9 0.2 

9 Kembang Sepatu 3 9 0.3 

10 Wonga Bha/Rumput Minjangan 2 9 0.2 

11 Wedusan  1 9 0.1 

12 Keji Beling 2 9 0.2 

13 Kumis Kucing 1 9 0.1 

14 Temulawak 2 9 0.2 

15 Kunyit 3 9 0.3 

16 Kencur 3 9 0.3 

17 Pepaya 2 9 0.2 

18 Damar/Jarak Pagar 2 9 0.2 

19 Jambu Biji 1 9 0.1 

20 Tomat rampai Kecil 1 9 0.1 

21 Daun Sup/Seledri 1 9 0.1 

22 Binahong Hijau 2 9 0.2 

23 Bluntas 1 9 0.1 

24 Jati Putih 2 9 0.2 
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25 Pisang Kepok 3 9 0.3 

26 Siri 3 9 0.3 

27 Bewo/Kasingsat 3 9 0.3 

28 Daun Golo Ja/Kacang kupu-kupu 1 9 0.1 

29 Bayam Merah 2 9 0.2 

30 Bayam Duri 2 9 0.2 

31 Kamu A Ngasu/Tapak Liman 2 9 0.2 

32 Kota Kata/Akar Api/Daun Encok 2 9 0.2 

33 Zea Ji / Sisik Naga 1 9 0.1 

34 Kemangi (Asi) 2 9 0.2 

35 Tapak kuda/Pegagang 1 9 0.1 

36 Daun Salam 1 9 0.1 

37 Kelor 4 9 0.4 
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Lampiran 1.12 Perhitungan Fidelity Level (FL) 

 

FL(%) =  
𝑁𝑝

𝑁
 x 100% 

 

Keterangan :  

Np : jumlah informan yang mengklaim penggunaan spesies tumbuhan untuk mengobati penyakit 

tertentu 

N : jumlah informan yang mengetahui tumbuhan tertentu 

 

Contoh perhitungan :  

Np : jumlah informan di Suku Soa Wunu Wau yang menggunakan tumbuhan miana, untuk mengobati 

penyakit bisul (5 infoman)  

n : jumlah informan yang mengetahui tumbuhan miana (6 informan)  

 

FL(%) = 
5

6
 x 100= 83.30%% 

 

No Nama Tumbuhan NP N FL 
1 Daun Ungu/Daun Puding Hitam 1 2 50% 
2 Daun Mimba 2 3 66.60% 
3 Daun Afrika 4 5 80% 
4 Jali  1 2 50% 
5 Miana 5 6 83.30% 
6 Anggur Hutan/ ermot 1 2 50% 
7 Kemiri 4 5 80% 
8 Jahe 2 3 66.60% 
9 Kembang Sepatu 3 4 75% 
10 Wonga Bha/Rumput Minjangan 2 3 66.60% 
11 Wedusan  1 2 50% 
12 Keji Beling 2 3 66.60% 
13 Kumis Kucing 1 2 50% 
14 Temulawak 2 3 66.60% 
15 Kunyit 3 4 75% 
16 Kencur 3 4 75% 
17 Pepaya 2 3 66.60% 
18 Damar/Jarak Pagar 2 3 66.60% 
19 Jambu Biji 1 2 50% 
20 Tomat rampai Kecil 1 2 50% 
21 Daun Sup/Seledri 1 2 50% 
22 Binahong Hijau 2 3 66.60% 
23 Bluntas 1 2 50% 
24 Jati Putih 2 3 66.60% 
25 Pisang Kepok 3 4 75% 
26 Siri 3 4 75% 
27 Bewo/Kasingsat 3 4 75% 
28 Daun Golo Ja/Kacang kupu-kupu 1 2 50% 
29 Bayam Merah 2 3 66.60% 
30 Bayam Duri 2 3 66.60% 
31 Kamu A Ngasu/Tapak Liman 2 3 66.60% 
32 Kota Kata/Akar Api/Daun Encok 2 3 66.60% 
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33 Zea Ji / Sisik Naga 1 2 50% 
34 Kemangi (Asi) 2 3 66.60% 
35 Tapak kuda/Pegagang 1 2 50% 
36 Daun Salam 1 2 50% 
37 Kelor 4 5 80% 
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Lampiran 1.13 Perhitungan Informants Consensus Factor ( ICF) 

 

ICF = 
𝑛𝑢𝑟−𝑛𝑡

𝑛𝑢𝑟−1
 

 

Keterangan :  

ICF = Informants Consensus Factor  

Nur = jumlah informan yang mengetahui dan menggunakan tumbuhan dalam satu jenis penyakit 

Nt = jumlah tumbuhan yang digunakan dalam satu jenis penyakit 

 

Contoh perhitungan : 

 

nur : Jumlah informan yang mengetahui dan menggunakan tumbuhan kencur untuk mengobati 

sakit tenggorokan (2 informan) 

nt : Jumlah tumbuhan yang digunakan dalam mengobati sakit tenggorokan (1 tumbuhan) 

 

ICF = 
2−1

2−1
 = 1 

No Kategori Penyakit Nur Nt ICF 

1 Ambeien 1 1 0 

2 Gatal-gatal 5 3 0.5 

3 HB 1 1 0 

4 Produksi ASI 2 2 0 

5 Bisul  7 3 0.6 

6 Batuk 4 4 0 

7 Menghentikan darah pada luka baru 2 1 1 

8 Sakit diarea perut 1 1 0 

9 Kencing Manis 2 2 0 

10 Menurunkan bengkak akibat keseleo 2 2 0 

11 Sakit tenggorokan 2 1 1 

12 Bengkak akibat kecelakan 2 1 1 

13 Memar akibat kecelakan 2 1 1 

14 Membersihkan lidah putih akibat panas tinggi 1 1 0 

15 Diare 1 1 0 

16 Polip hidung 1 1 0 

17 Hipertensi 1 1 0 

18 Bau badan 1 1 0 

19 Panas tinggi 2 1 1 

20 Nyeri pada badan 3 2 0.5 

21 Lambung 5 2 0.75 

22 Amandel 2 2 0 

23 Usus 3 3 0 

24 Ginjal ringan 1 1 0 

25 Menaikkan tensi darah 2 2 0 

26 Pembengkakkan di bawah area pusar  2 2 0 

27 Flu  4 3 0.3 
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28 Lumpuh pada anak kecil 1 1 0 

29 Pertumbuhan bayi di usia 8/9 bulan (cepat berjalan) 2 2 0 

30 Infeksi saluran kencing 1 1 0 

31 Menurunkan kolesterol 1 1 0 
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Lampiran 1.14 Surat Perizinan Penelitian Kabupaten Nagekeo 
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Lampiran 1.15 Surat Selesai Penelitian Kabupaten Nagekeo 
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Lampiran 1.16 Surat Selesai Penelitian Kecamatan Boawae 
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Lampiran 1.17 Surat Selesai Penelitian Desa Wolowea 
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Lampiran 1.18 Kode Etik 
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Lampiran 1.19 Surat Determinasi Tumbuhan 
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Lampiran 1.20 Dokumentasi Responden 

 Responden RT 01 (Bu Hildegunda)  Responden RT 08 (Bpk Iginasius) 

 Responden RT 09 (Bu Albina)  Responden RT 07 (Bpk Clemens) 
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Responden RT 06 (Bu Susana)       Responden RT 02 (Bu Alfonsa) 

Responden RT 05 (Bpk Wendelinus)  Responden RT 11 (Bu Albina Ule) 

Responden RT 11 (Bpk Tadeus) 
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Lampiran 1.21 Dokumentasi tumbuhan obat di Wolowea Suku Soa Wunu Wau 

Kacang kupu-kupu Akar Api/Daun Encok  Ermot   Bayam Duri 

Bayam Merah  Biji Kasingat   Binahong Hijau Bluntas 

Seledri   Daun Puding Hitam  Jantung Pisang Buah Pisang 

Jarak Pagar  Afrika    Kelor   Daun Salam 
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Jahe    Jali   Jambu Biji  Jati Putih 

Tapak Liman   Keji Beling                   Kemangi                Kembang Sepatu 

Miana    Biji Sirih  Pegagang   Tomat Kecil 
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Rumput Minjangan Temulawak   Wedusan Sisik Naga  
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Lampiran 1.22 Lampiran Kuisoner 
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